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PENGGUNAAN SUMBER BELAJAR DAN PENGARRUHNYA TERHADAF

PENIMGKATAN EFEKTIFITAS PROSES RELAJAR MENGAJAR PENDIDIKAN

AGAMA ISLAM PADA SMUN SE KOTAMADYA PALANGKARAYA

ABRSTRAKS]

Dalam rangkas wntuk mencapal  tuwivan Pendidikan  Agamas
telam ol sebolal wumus kEbusasnyva pengsiaran Pendidikan Agama
[slam di SMUN se Kotamadya Palangkarays tentunya diperlukan
sltuast dan kopdisi vano pemunakinban buwjuan terzeboat  dapst
tercapal, situasi dan kendisi yang dimaksud adalah proses
bel aiar mengaiar. Agar proses belajar mengajar Pendidikan
aame Is=lam bisa lebih efektif, tentunya banyak  hal  yvang
terhait dadalamnya vang tidak dapat diabaikan begitu saja,
termasul  penggunaan sumber belajar Pendidikan  Agama Islam
pades SHUN se Kotamadya Palangkaraya.

Tujuan penelitian ind adalabh ingin mengetahui tentang
peneounasan  sumber belajar Pendidikan Acama Islam, ingin

mengetabnl adakah pencaruh  penggunaan sumber belajar
barhbadap  peningrkatan efektifitas proses elajar mengadsar
Fendiditan Agama Islam, ingin mengetahul bagaimana

efektifitas proses belajar mengaiar Pendidikan Agema I=lam
dan  ingin  megetatni  seberapa  besar  pengaruh peoggun&an
sumber belajar terhadap peningkatan efektifitas proses
belajar menqajar FPendidikan Agams Islam  pada SMUN s
Eotamadya Falangkaraya.

bk mernanii apakah ada pengarab antara pengoumaEsan
sumber belajar terhadap peningkatan efektifitas belajar
menasier FPendidikan ASgama Izlam pada SMUN  se  kKotamadya
Falangkaraya digunakan rumus Kerelasi Kontengensi | k) dan
grianiuntkan dengan wii  Phi (@) dan dikonsultasikan dengan r
tabel  produc moment. Sedengkan  wuntuk  mengetahul  apakah
semakin tepat penagunaan sumber belajar maka semakin efektif
proses belajar mengajar Pendidikan Agama [slam diuii dengan
menaaunakan rumus rearesl lanier sederhana.

Getelah mengadakan penelitian di BMUNM se Kotamadya
Palangkaraye  dengan jumlah popolasi 1L orang gura dan Q72
o anag siswa, denagan menetapkan sampel kelas 11 yanag
ber jumlah 4 orang guru dan 80 orang elswa, orang Siswa,
dengan  mengaunakan teknik cohservasi, anghket, wawancara dan
dokumentasi  =zehingoa dapat diketahui dan disimpulkan  bahwa
penggunaan  sumber belsjar Pendidikan Rgame Islam dengan
Valeani baik sebanyak 25%, sedangkan dengan kategori sedanag
sebanyal SO%  dan  dengan  kategori  kurang sabanyak 250,
Bedanakan efektifitas proses belajar mengajiar Fendidikan
fgama Islam dengan kategori baik sebanyak 27 ,.58%  sedangkan
kategor i sedang sebanyek 52,574 dan kategori kurang sebanvak
2%

3



fidapurn  penaaruh tersebut setelah diadakan  perhitungan
dipercleh Fhi (m) = 0,836438891. Menurult Anas Budijono bahws
D, A0~ 0" menunjuban korelasi ovang  kwat atan  tinggi.
ftemudian dikonsultasikan pada taraf eignifikan 5% = 0,317
gar pade teraf signifikan 1% = 0,283, dengan demikian hasil
perhitungan  Phi (m) lebibh besar jika dibandinghan dengan v
tabel., Hal ini berarti Ha (hipotesiz alternatif) diterims
dan  Ho  (hipetesis nabil) ditelak. Jdadi  antara penggunasan
sumbher belajar dan efektifitas proses belaiar mengaiar
Fendidibtan  Aogama  lelam smempunyal pengaruh yang  kuat  alauw
Fingai «

Foemwtian  dari perhitungan regresi linier diperoleh & 2=
0,92 dan b = 0,54, maka dapat ditarik garis Y = 0,92+0,34(Q)
dimenia setiap kenaikan khesatuan X akan menyebabkan Y atau
zama  dengan 9,72 dan setiap kenaikan satu satuan X akan

menyebabhan kenaikan ¥ = 9,32+0,54 (1) ataw sams dengan
1.46 dan seterusnys. Hal ini menuniukan bahwa semakin  tepat
pengauiiaan swnber  belajar  maka semakin tinegd tingkat
efektifitas proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam.
Berdasarkan heasil penglitian  ini  diharaphan kepads
guru~qury Pendidikan Agama Islam agar dapat memanfaatkan
wigmbaey belajer  yang  ade  semaksimal  mungkin dan dapat

dilanjutkan secara berkesinambungan guna lebih meningkatkan
efektifitas proses belaisr @merngaiar .



BAE I

FEMDAHULUAN

A. Latar belakang

Fenemuan—penemuan  baru dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi telah membawa pengaruh yang sangat besar dalam
bidang opendidikan. Akibat dari pengaruh"pengaruh ik
pendidikan mengalami kemajuan, sehingga mendorong berba—
gai usaha pembaharuan.

Spijalan dengan kemajuan tersebut maka dewasa ini
pendidikan di sekolah-seknlah telah menunjukkan parkem-
bangan yang pesat.

Ferubahan dan pembaharuan bukan hanya ter jadi dalam
bidang kurikulum, metodologi pengajaran, peralatan dan
penilaian pendidikan, akan tetapi Jjuga dalam bidang
administrasi. organisasi dan personalia bahkan secara
keseluruhan dapat dikatakan perubahan itu meliputi berba-
gai aspek pendidikan yang mencakup seluruh Lomponen yang
ada, demikian juga dengan pendidikan agama.

Fendidikan Agama menurut Undang-Undang nomor 2  tahun
1989 tentang Sistem Pendidikan Masional dissbulkan =

Pendidikan Agama merupakan usaha untuk memperkuatbt

iman dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa

spoitai dengan agama yang dianut oleh peserta didik
yang bersangkutan yang mamperhatikan tuntutan  untuk
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar
umat beragama dalam masyarakat un tuk mewu judkan
persatuan Masional. (Undang-Undang niomor 2 tahun

198%: 49).

Dari uraian di atas dapatlah diketahui bahwa Pendidi-
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kan agama itu merupakan suatu usaha sadar yang memi-—
liki tujuan memperkuat keimanan dan ketagwaan tehadap
Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang dianut
peserta didik, mempunyai sikap menghormati agama orang
lain sehingga tercipta kerukunan antar umat beragama
dalam masyarakat, untuk mewujudkan persatuan MNasional.
Sedangkan untuk tujuan Pendidikan Agama Islam pada
Sekolah Menengah Umum secara khusus juga telah dituangkan
dalam Undang-Undang nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional sebagai berikut:
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Menengah Umum
bertujuan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman,
penghayatan dan pengalaman siswa tentang agama Islam

sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan
bertagwa kepada Allah swt serta berakhlak mulia dalam

Fehidupan pribadi, bermasyarakat, ber bangsa dan
bernegara serta untuk melanjutkan pendidikan pada
i@njang vyang lebih tinggi. (Departemen agama,

199371994 : 1),

Tujuan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Menengah
Umum di atas pada dasarnya merupakan tujuan kurikuler dan
masih bersifat umum yang perlu dijabarkan lagi kedalam
Tujuan Pembelajaran baik Tujuan Pembelajaran Umum (TPU)
vyang terdapat dalam BGaris-Garis Besar Program Pengajaran
(GBFP)  maupun Tujuan Pembelajaran Khusus (TFE) vyang
dibuat oleh guru.

Dalam rangka mencapai tujuan di atas tentu diperlukan
suatu situasi dan kondisi. Situasi  dan kondisi vyang
dimaksud adalah belajar mengajar. Belajar mengaiar adalah
suatu istilah yang mengandung pengertian kegiatan antara

guru dan siswa yang telah ditetapkan. {(Departemen Agama



RI,1993/1994: 16).

Terlepas dari pengertian belajar mengajar di atas
yang Jelas bahwa belajar mengajar adalah sebagai suatu
proses, suatu kesatuan yang saling berhubungan dan tidak
terlepas dari komponen—komponen lain yang saling berhu-
bungan satu sama lain. Salah satu komponen tersebut
adalah sumber belajar. Sumber belajar itu tidak lain
adalah daya vyang bisa dimamfaatkan guna kepentingan
proses belajar mengajar.

Menurut pengamatan peneliti, suatu permaslahan  yang
masih sering terlihat yaitu masih terdapat guru—guru
termasuk guru Pendidikan Agama Islam pada SMUN se Kotama-—
dya Palangkaraya yang melaksanakan proses belajar menga—
jar hanya terbatas di dalam kelas, hal ini juga tentu
akan menyebabkan terbatasnya penggunaan sumber belajar
yang ada. Dan jarang sekali guru—guru FPendidikan agama
Islam yang melaksanakan proses belajar mengajar di ruang
terbukasdi luar kelas.

Disamping itu masih terdapatnya guru-—guiru Pendidikan
Agama Islam yang menggunakan sumber belajar hanya terba-
tas pada alat peraga, buku-buku atau bahan tercetak
lainnya. Hal ini dapat terlibhat dari Frogram Satuan
Pembelajaran (PSP) dan pelaksanaan kegiatan belajar
mengaiar pada komponen bahan/alat hanya diisi dengan buku
wajib. buku anjuran dan alat peraga. Fadahal yang dimak-
sud dengan sumber belajar bukan hanya itu saja tapi apa

yang ada di lingkungan kita yang bisa digunakan atau



dimamfaatkan untuk kepentingan efektifitas proses belajar
meng&jar  seperti  pasar, museum, masjid dan  lingkungan
sekitar sekolah, yang juga termasuk sumber belajar. Hal
ini =sejalan dengan pendapat Dr. Nana Sudjana dan Drs
Ahmad  “ival dalam bukbunya Tekbnologi Fengajaran mendefi-
nisiken sumber belajar sebagai berikut:
Sumber belajar adalah segala daya yang dapat dimam—
taatikan guna kepentingan proses beliajar mengajar baik
secara langsung maupun secara tidak langsung, seba-
gian mavpun secara keseluruban. (Dr. Mana Budjiana dan
Drs Abmad Rivai, 1989: 74&4).

Selanjutnya Dr. Nana Sudjana dan Dre= nhmad Rivai juga

mengklasifikasikan sumber belajar sebagai berikut:

i. Sumber belajar tercetak: bBuku, majalah,
brosur,ensiklopedi. kamus dan lain-lain.

<. Sumbear belajar noncetak: Film, slides, wvidio,
audio cassete dan lain—lain.

. Dumber belajar berbentuk fasilitas : perpustakaan,
rueangan belajar, studio, lapangan olah raga,

masiid dan lain-lain.
4. Sumber belajar berupa kegiatan: wawancara. obser-—
vasi, kerja kelompok dan lain—-lain.
Sumber belajar berupa lingkungan di  masyarakat:
taman., pasar, mussum dan lain—lain. (Nana Sudjiana
dan ahmad Rivai. 198%: 80).

)

Cari pengertian sumber belajar di atas. maka dapatlah
diketahui salah satu mamfaat sumber belajar i1itu digunakan
adalal: dalam rangka kepentingan dan efektifitas proses
belajar mengajar yang dilaksanakan.

Bizamping masih sempiltnya penger tian gurue tentang
prose= belajar mengajar dan sumber belajar sebagaimana
dijelazlan di atas, juga kurangnya kemampusn guru teruta-
ma gurua FPendidilkan Agama Islam di dalar memanfaatkan
/mengounakan sumbey belajar  yang ada, ditambah lagi

kurangnya berbagai media pengaliaran (perangkat keras)



yang tersedia di sualu sekolah untuk pelajaran Fendidilkan
Noama Islam yang jika tibandingkan dengan pelajar an tmetm
lainnya belumlah seimbang.

Oleh karena 5|1mb?r belajar iltu merupakan sualu =mistem
dalam belajar mengajar tentu saja sedilit  banyval  aban
berpengaruh terhadap efektif tidalnya proses  tbelajar
mengailar yang dilaksanakan serta pencapaian tujuan  yang
Llelah ditetapkan.

SHMUN  yang ada di Fotamadya Palanulkaraya  mevuapat an
lembaga pendidikan menengah yang menyelenggar alan penga
Jaran  dalam bentuk kegiatan "helajar menagaiar . eecper b
Pencidilan  Ngama Islam, maka efeltif tidalnya "Smlajar

menga jar mata pelajaran Pendidikan Ogama Islam  jugan
dipengaruhi  oleh penggunaan sumber belaiar tlan bahl an
penggunazn sumber belajar oleh guru  FPemdidilan NAgama
Islem mervpakan suatu P..erpnrle.n vang ped b momilapat per ha

Lian. {1al ini disebablan karena tingkal Feomatangan ey pi

kir saong  dimiliki oleh siswa SMUN dan =emal in lrtasnya
informasi yang mereka terima menuntol guro oo n Fepdidi

Fan Agama Islam mampu memanfaatkan dan mengaunal an =umbier
belajar yang beragam.

Mamin  seberapa  besar  pengaruh pengomann Srimbien
belajar terbhadap peningkatan efektifilas prosms  helaja
mengaia Pendidikan Agama Islam di  SHIIr, inilalh  intj
persoalan yang akan peneliti cari jawabannya dalam pene
litian ini.

Dari  berbagai permasalahan yang telah tiiotla=tan (i

atas, penulis tertarik untul melakukan penelitian dengan



&
menaanakat judul "PENGGUMAAM SUMBER REL NJIAR DAN FEHGARLIN

ey TERHADOF  FEMTHGEATAN  EFEKTIFITAS  FHROSES =1 10

MEMGAJAR FPAT PADA SHMUN SE KOTAMADYA AL ARIGEARATYA™ .

. Foume=an masalah
Dari latar belakanag pemikiran di atas, dapat dirvmnes
Van permas=alahan sebagai berikub:
1. Ragaimana penaogunaan sumber beladar Fendidiban aaama
Talam pada SMUN se Fotamadya Palanabarava.
J. Hagaimana efektifitas proses belaiar menaaiar Pendidds

ban faama Islam Pada SMU se Kotamadya Falanabars. ..

3. Apakah ada pengaruh penaggunaan sumber belajar Penddida -
barn Naama  Tslam terhadap peninagbkatan efel Lifilas:
prosce belaior wenoaiar pada SHUN =e | ot amadtya Palann

ey ay a.

4. Seberapa  besar  pengaruh penaaunaan  sumhber belaiar
terhiadap peninabatan efebtifi tas praoses helaiat menga
1y Pendidiban Ngama lslam pada SHHRE ep BFodamarl, o

Palanakaraya.

C. Iuinan dan Kegunaan Penelitian
Rerdazarkan rumusan permasalahan di atas, malb o pone
Litian ini pada dasarnya ber bufoane

1. tinkbuk mernae b albid tentang pengaunast =inbiot s 1 a iy



Pendidikan Ngama I=lam pada SMUN se Kotamadya Falang
karaya.,

Aotk menaetahui bagaimana efeltifil a2 proeps helador
menaaiar Pendidikan Agama Islam pada SMUN ep Kotamadya

Falanakaraya.

I Untuk menget ahbui apakah ada pengaruh Penaaunaan enmhey
belaiar terhadap peninakatan efeltifitae prosme hela
iar menaaiay Pendidilkan Aaama T=lam  pada SHIK o

Kotamadya Palangkaraya.

T. ntuk  menaetabad seberapa besar  pengaruh S TS TR TR R
sumber belajar Lerhadap peningbatan «=fe tifitas pras=oan
bed ooy menaa i ar Pendidikan fgama Telam pada SMIIM ep
Fotamadya Palangkaraya.

Sedanakan dari ha=sil penelitian ini diharapban  dapat

berguna untog: s

T, Sehagai bahan masukan bagi gura-ogur o Pendidikan Nyama
Islam terutama yang berkaitan dengan penagaunaan somhbie
belaiar, dan kedudukannya di dalam proees  belajar
mengaiar .,

d. Bebagai bhahan informasi hani Kepala Selhaolah ke S
se kKotamadya Palangkaraya akan tinakat kemampuan ane o
aurut Fendidikan Noama Islam yang berada dalam tannonng
Jawabnya,

A. Srhagai bahan informasi bhaal lembaga- tembana v b ailt



a2
datam ranaka peningkatan profesional  auru Pendidil an

Naamna Telam.

D. Hipoteza
Hipbuk menemikan bebenaran dari hesil penelitian ity
maba dapat dirummsban hipotesza sebagai herihod
Fo drda pennarnh anlara penaogunaan snamber belajar ter hadanp
penitnakatan efektbtifitas prose=zs belaia menaa) e Freen
diddiban Aoams Tslam nada SMIN ae Fotamadya Falanal &
tAavya.
P Bemalkin VYepal penagunasn =unmher helaiar malba o cemaldin
Fingad tingkat efektifita=s proses o= B meaa g a

Fendidiban finama 1slam pada SMIN =e FKotamadya FPolann

baraya.



E. KERAMNGKA TEORI

L. Sumber Helaiar.
a. Fenagertian Sumber Belaijar.

Dalam memberikan definisi =umber belajar para ahli

berbeda pendapat. Dr. Oemar Hamalilk dalam hubunya

Media Pendidikan menyatakan bahwa eumber adalabs
Suatu sistem atau perangkat materi  vang =engaia
diciptalan atau disiapkan denoan mal =nd meminnl in
Fan (memberi kesempatan) simswa belajar. (De. (lemar

Hamalik, 1994 : 195).

Selanjutnya dia menyatakan bahwa sumber helaja

adalah:
Semua sumber yang dapat dipakai oleh | =sicsua
(eendiri-sendiri atau bersama-sams =i=wa LTS

Jainnya)  antuk memudahkan sisws helaiar ., ( Dy,
Oemar Hamalik., 1994 : 195).

Sedangkan menurut Dr. Nana Sudiana dan Dre. Ahmad
Rivai dalam bukunya Teknoleogi Fengajaran mendifinis=i
Fan =umher belajar =ehagai bheribot:

Sumber  belajar adalah segala  dava yatig  dapal

climanfaatkan ouna kepentingan  proses be 1A
mengajar baik secara langsung maupurn =ecara Eidal
fanogsuna,. sebagian maupun eccara Feeelurabian.,

(Dr.Nana Sudjana dan Drs.Ahamad Rivai, 1989: 74).

Selanjutnya  menurut  Dr. Mana  Sudizna  dan Dre,
Nhmad Rivai menyatakan bhahwa =sambher helajar dalag ar b
sempi boadalabh buku ataw bahan-bahan tercoetal ladinnya,
Penaertian sumber belajar tersebut cama =empitnya biia
diartikan =sebagail semua sarana pengaijiaran yvang dapat

menyaiikan peean secara auditif moavpun secara sisnal



b.

saja, misalnya OHP, =lides, vidio, film tan
perangkat keras (hardware) lainnya, =edannl an
pengertian yang lebih luas tentang =umbe; helaiar
diberikan oleh Edgar Dale yang menyatalan penaalaman
itu sumber belajar.

Dari pengertian diatas dapatlah disimpulban  balwa
sumber belajar adalah segala daya yvang denqan =PnQgaija
dibuat atau disiapkan untuk proses belajar menqgafar .
Meslk ipun dari beberapa definis{ diataes yann
menjadi pengguna sumber belajar 1itu adalah murid, tapi
dalam skripsi ini penulis juga akan melihat dar i siaf
ouru, sebagai oOrang yang menyiapkan / menyedial an
sumber belajar dan sebagai pengquna sumber belajar
dalam proses belajar mengajar yang pada 5planiﬁtnyn
siswa menggunakan sumber belajar yang telah
disiapkan/diqunakan quru dalam pro=es he] afar

mengajar.

Klasifikasi sumber belajar.
Dr. Mana Sudjana dan Dr=. Ahmad Rivai menielas| ar

bahwa sumber belajar itu ada 2

1). Sumber belajar yang dirancang alan  =mea) s
sPngaia dibuat alaun dipergunal an ok
membantuy  belajar mengaiar. Misalnya b,
brosur, ensklopedi, film, vidio, TV
slides, OHF, strips.

2). Sumber belajar yang dimanfaatkan guna

memberikan kemudahan kepada seseorang dalam
belajar, berupa segala macam sumbher belajar
yang ada di sekeliling kita. Sumber brlaja
tersebut tidak dirancang untul bepent ingan
rengajaran, misalnya pasar, tolo, maseom  dan
sebagainya  yang ada di lingkungan kita, CDr.
Nana Sudjana dan Dre. Ahmad Rivai, 1987 : 77y,



Dalam kaitannya dengan linagkunasan sumher brlaijar,

Conny Semiawan dkk menjelaskan dalam bulinya pendela

tan

keterampilan proses bahwa betapapun  Fkecil atan

terpencilnya suatu sekolah sebkur ang-kurangny o

mempunyai 4 jenis sunber belajar yann Laysa dan heprman

faat,lynihu:
' 1). Masyarakat desa atan Fota diselrliling
' =ekaolah.

{ 2). Lingkungan fisik diselkitar sekolah.

i X). Rahan s=isa yang tidak terpabkai/terbuang,

“ 4). Peristiwa alam dan peristiws yana terijadi  di

masyarakat. (Conny Semiawnn, i??u'; t74&)

Adapun  klasifikasi lain yang hiaca dilalakan

terhadap sumber belajar adalah sehagai beritat:

I
i
¥
i

1). Sumber belaijar tercetak: bk, majalah,

| brosur, ensiklopedi, kamas dan lain-Tain.

). Sumber belajar non cetak: film, clider, .idieo,
andio cassete dan lain-lain.

). Sumber belajiar yang berbentol fa=ililae;
perpustakaan, ruang belajar, =hudio, 1apanagan
olah raga, masjid dan lain-lain.

4). Sumber belajar berupa kegiatan: wawancara,
observasi, kerja kelompok dan lain-lain.

). Sumber belajar berupa 1ingbunaan di
masyarakat: taman, Lerminal, pasar dan Tain
lain.(Dr. Nana Sudjana dan Drs  Ahmad Fi.ai,
198% § HO );

Sedanghkan Dra. H. Zuhairini dkk menielaskan =ecar o

Fhususe tentang macam—-macam alat Ffendidiban Aaama

]

téhaghi berikut:

1]-

Nlat pengalaran  agama,  yalbnid alat Y Arn)
diounakan  untuk mencapai Frrditan Pendidil an
Aoama yang melipoabis

Aal. Alat pengajaran blasikal, alal yang diaguna
kan  oleh guru bersama-=sama dengan onr arl,
seperti  papan  tulis, tempalt =hnlal dan
lain—-lain.

b)Y, Alat penagajaran individual, yakni alat-alal
yana dimiliki masing-masing moooid dan oo
seperti buku pelajaran untul mu dd,  buln
pegangan guru dan lain—-lain.

). Alat peraga, yakni alat penoajar an yano



berfunasi memperielas hal yang diajar!] an.

d). Alat-alat modern  yvano  digunalan dalam
bidang pendidikan, antara lainte
(1). Visual-—aids: alat pendidibkan PETI
digerap melalui penglihakban,
(2). Audio-aids: alat pendidilan Y AN
diserap melalui pendengar an.
(2). Audio—-visual: alat pendidilan yann
diserap melalui pendengar an cfan

penglihatan.

2). Alat pendidikan yang langsung, vyakni dengan
menanamkan pengaruh yvang positif kepada siewa,
dengan memberi  contoh tauladan, memhbe) 1
nasehat dan lain-lain.

Alat pendidikan vyana tidak langs=sung, yvalni
yang bersifalb kureksi sehingoa analk  menvadar i
perbuaktan yana zalah tdan hetusaha
memperbaikinya,. (Dra. H. Zuhairini, 1987: 50),

A

Dar i pendapat para ahli  di aktas dapatlal,
diklasifika=ikan sumber belajar sebagai berikul:

1. Sumber belajar yanaga merupakan seperangkat  bhahan
yanag dengan  =sengaija dirancang guna bepentinoan
belajar mengajar.

2. Sumber belajar yang merupakan segala siltuasi  dan
kondisi vyang dengan ‘senqaja dimanfaatbhan auna
Fepentingan belajar menaaiar.

Faktor—-faktor yang mempengaruhi sumber bhelajar,
Berbagai faktor yang mempenagaruhi sumber helaijar

perlu diketahui untuk memahami karallteristibnya anar

pemanfaatannya dalam pengajaran bisa oftimal.

Menurut  Dr. Mana Sudjana dan Dra.  Ohwnad oo,
fabtor—falktor yang mempengaruhi sumber belajar it
antara lainz:

1). Ferlkembangan teknologi.

2). Nilai-nilai budaya setempat.

2). Keadaan ekonomi pada umumnya.

1) . IFeadaan pemakai. (Dr. Nana Sudijiana dana 1y =,

Ahmad Rivai, 198%: A1),

Dalam proses  komunilbasi pada  proces bholaijar

mengajar Dr. Arief S. Sadiman., M.Sc. mengataban  ada



beberapa faktor vyang menjadi penghambat pro=ee

bomunikasi yaitus
1). Hambatan psikeologi. seperti minat, silap,
pendapat, kepercayaan, intelegensi,
). Hambatan fisik, seperti kelelahan, =akit,
). kKultural, seperti adat, norma norma sosial,
kepercayaan.
4). Lingkungan. (Dr. Arief &. Sadiman. M.Sc.
1293 18).

2
-
-

Dari beberapa pendapat di atas dapatlah disimpul -
kan bahwa pada dasarnya faktor-fakilor yang mempenga
ruhi sumber belajar adalah si pemakai itu sendiri dan

situasi dan kondi=zi disekitarnya.

d. Pemanfaatan sumber belajar.

Ada  beberapa persyaratan yana perla  dilebabig
oleh para pendidik atau . guru dalam memanfaathban
berbagai sumber belajar, yaitu antara lain:

1). Tujuan Instruksional dijadilan pedoman  dalam
memilih sumber belajar yana shahih.

2). Fekok-pokok bahasan yang menielaskan analisis
isi pelajaran yang akan di=aiilan pada =i=wa.

). Pemilihan strategi. metode penogajaran yann
sesuai dengan sumber belajar.

1) . Sumber belajar yang dirancang berupa media
instruksional dan bahan tertulis yvang tidal
dirancang.

83). Pengaturan waktu sesuai dengan luas  pobkolk
bahasan yvang akan disampailkan bepada siswa.

4). Evaluasi, vakni bentuk evaluasi yano
digunakan. (Dr. Nana Sudiana dan Drs. Almad
Rivai, 198%9: 87).

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan hahwa
sumher belajar dapat dimanfaatkan dengan syarat harus
sesuai  dengan tujuan pembelajaran., pokok bahasan,
metode, waktu vyang tersedia serta evaluasi yann

cdilakuban.



e.

Ciri-ciri belajar bherdasarkan sumbeor.
Menurut Prof. D¥. B. Nasotion. MA. ciri—-ciri
belajar berdasarksan sumber ada 7 (tujuh) s

1). BRelajar Berdasarkan Sumber (BES) memanfaatVan
sepenubnya segala sumber informasi sebagai

sumber bagi pelajaran termasuk alat-alat
audio visual dan memberi kesempatan untul
merencanakan kegiatan belajar dennan

mempertimbangkan sumber-sumber yang tersedia.

2). BBS berusaha memberikan pengertian ‘tepada
siswa tentang luas dan anela ragamnya
sumber—-sumbher informasi yang dapat
dimanfaatkan untuk belajar.

2). BRS berhasrat untuk merngganti fasilitas mur id
dalam belajar tradisional dengan helajar
aktif didorong oleh minat dan  keterlibatan
diri dalam pendidikannya.

4). BRS berusaha untuk meningkatkan motivacsi
belajar dengan menyajikan berbagai
kemungkinan tentang pelajaran, metode Feria
dan  medium komonikasi yang berbeda dengan

kelas vyang konfensioal vyang menghar usk an
murid belajar yang sama dengan cara .yanqg
S5aMma .

3). BES memberikan kesempatan kepada siswa untulk
bekerja menurut kecepatan dan bkesangqgupan

masing-masing cdan tidak dipaksa beker ia
menurut kecepatan yang sama dalam hoabungan
kelas.

6). BBS lebih fleksibel dalam penggunaan waktu
dan ruang belajar.

7). BRS berusaha mengembangkan kepercayaan aban
diri sendiri dalam hal melanjutkan belaija
sepanjang hidupnya. (Pref. Dr. 8. Masotion,
MA, 1992: 26).

Dari pendapat di atas dapatlah disimpulkan bahwa
ciri-ciri belajar berdasarkan sumber itu siswa lehbil
aktif dfnuan meman faatkan =spgala  =sumber yang  ada
sehingga lebih memberikan motivasi dan lebih flel =

bel dalam penggunaan waktu.

Tujuan pusat sumber belajar
Menurut Dr. Oemar Hamalilk dalam bulunya " HMeto

"

dologi Pengajaran Ilmu Pendidilban memban i Frvdoran

pusat sumber belajar menjadi 2 (dua) yaitu:



1). Tujuan umum

Tujuan  Umum  Pusat Sumber belajar adalah

meningkatkan efektifitacs dan efesien=i

kegiatan dan proses belajar menoajtar  melalni
pengembangan sistem instrubsional.
2). Tujuan khusus.

Tujuwan uwumum vyang dirumuskan i atas dapat

dijabarkan menjadi beberapa tuijuan | haeone

yanag lebih operasional antara lain sebageai
berikut:

a). Menyediakan berbagai macam cara  belajar
mengajar untuk menunisng begiatan Ielas
Fonsional.

b). Mendorong pengaunaan cara-cara hbelaijar
mengajar untub tujuan  istruksional  dan
institusional.

). Memberikan layanan lan PErencansaan .
produbksi, pelalkeanaan dan Findal Tanijut
untuk mengembangkan sistemn instrolbeional .,

d}). Melaksanakan latihan lepada para  s=tag
pengajar mengenai penoembanoan efetem
instruksional.

e). Memaiukan penelitian yana perlun tentano
pengaunaan media pendidiban.

f1. Menyebarkan informasi yang akan membant o

mengajukan pPeEnaQunaa stmber brlaia)
secara efektif dan efesien.

Q). Memberikan lLayanan produl e hahar
pelajaran (zoftware) anlara lain =lider,

transparensi, item papan flanel.

h). Membantu mengembanakan cumber helajar,

i). Menyediakan layanan pemeliharaan  alat
alat (hardware).

i). Membantu kepada siswa/mahacsicwa dan  par =
auru/dosen dalam pemel ihar aan tan
penggunaan media pendidilban (=afbtyar e dan
hardware) .

kY. Menyediakan pelayanan penilaian untuol
membantu menentulan efelbifitas  herhanai
cars belajar mEngailar . (Drs fle=inin

Hamalilk, 1989: 147).
Selanjutnya dapat dikembakan bahwa pusat  =namhber
belajar dapat memberikan pelayanan dalam hen bl

kegiatan sebagai berikut:

LY. FPenyusunan/pengembangan disain instrulbeional
vang akan disajiikan.

2). Fengarahan tentanag pPEnOOuUnaan snmber
pelajaran vang ada di pusal sumber belajar,
termasuk bagaimana  pemeliharasnnya spcara
tepat.

3). Pengarahan tentang pemilibhan dan  penoggunaarn
alat bantu pengajaran vyana ada di  pusat
sumber belajar secara tepal.



4). Penyediaan =umber dan alat pelajaran  bhaaqi
guru dan calon guru untul digunakan dalam
penyajian pelajaran.

S5). Fenyediaan sarana laboraturiom tntol
mempersiapkan sajian pelajaran.

&Y. Pembuatan bahan dan alat pelaizran yang belom
tersedia di pusat sumber belajar. (Dr.  Osman
Hamalik, 178%9: 1G0),

Dari beberapa pendapal o akas dapaklah

disinmpullkan  bahwa pada umumnya tujuan pusatl  =ombey
belaijar itu adalah tn buk menge febk tiflan dan

mengefesienkan proses belajar mengaijiar.

2. Efektifitas Proses Belajar Mengajar.
Untuk memberikan gambaran yanog irlas tentang
pengertian pada variabel ini. maka penulis al an
memberikan  batasan mengenai pengertian efektifitas  dan

proses belajar menqgajai.

a. Efektifitas
Banyalk para ahli memberikan penaer tian
efektifitas, sebagai berikut:

1). Efektif adalah ada akibat/penogaruhnya/dapal

membawa hasil: berhasil guna. (Depar bemen
Fendidikan dan KEebudayaan, 178%: 2179).

2). Efektifitas adalah menun vk ban Lay ap
tercapainya =uatu tujuan. Suatu neaha
dikatakan efektif kalau =uatu usaha it
mencapai =uatu tuivannya cpcara iteal,

efektifitas dapat dinyatakan dari o an
ukuran yang agak pasti. (Ichtiar Faru  Yan
Hoeve, 19801 1064).

X). Efektifitas adalah lebih tepat, efektifita=
pengaliaran itu  seharusnya ditinjan GETI
hubunoan  dengan gurw tertentu  yvang  mengaior
kelampolk siswa tertentun dalam eibioaed
tertentu, dalam usahanya mencapai Ludvian
tujuan instruksional ter tentu. (M. dames
Fopham dan Evi L. Raker, 1992: 7).

Dari beherapa definisi di ata=s, mala =RCar &
epder hana dapat dikatakan bahwa efektifitas it artalaly

tercapainya sualu Lujuan yang  kelah diinainl an



b.

ditetapkan.

Froces Relajar Mengaiar

Rila terijadi proses belajar. mala bersama itoa pola
teriadi proses mengajar. Kalau sudah kerfadi =uatn
proses/saling  berinteraksi, sebenarnya  berada  pada
suatu  kondisi  vang unibk, sebab secara  senqgajs atan
tidal =engaia, masing-masing pihal bersola dalam =vass
na  helajar. Jadi guru, walaupun  dibataban =seohanal
pengaiar, spbenarnya  ‘secara  tidal  lannsonn EGE
melalkukan belajar.

FPerlu ditegaskan babwa setiap saat dalam kehiddopan
teraadi sualu proses belaiar mengajar, hait e R Te B I
ety Lidak sengaja, disadari atan L=l dimadin il
Dari proses helatar mengaiar ini akan diperolelr saatn
hasil yang optimal,. maka proses belajar menagaiar harus
dilabakan r.'_lc_-iigan sadar dan sengaja serks terorgani=a=i
dengan bailk.

Di dalam proses belajar mengajar, nuru =rbansd
pengajar  dan siswa sebagai =subiek belaiar,  ditoanta!
adanya profil kualifikasi tertentu dalam hal  prennet
hean,  kemampuan, sikap dan tata nilay =erba =i fal
pribedi, agar proses itu dapat  berlongeong dennan
efektif dan efesien. Untuk 1tu make, oranag Femoddiag
mengembangk an berbagai pengetabhuan, micsainya psiloloo,
pendidiktan, metode mengajar, penagelolaan penogaiar an
dan ilmpa—=ilmu  yang dapat menunjanag pro=ses bedagor
mengajar itu agar proses itu berlang=ung dengan e fo)

tif dan efegien.
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Untuk memahami maksud proses belajar menaajar itu,
maba i bawah ini akan diuraikan terlehily duln Penoer
tian  "helajar” dan  "mengajar” serlta  spenatn Y ana

berhubungan dengan itu,

1). Pengertian belajar
Ranyak para ahli yang memberikan definiei
tentang belajar ini. antara lain:

al. Dre. Slameto memberilkan definisi: RBelaijsy
adalah suatu proses usaha vang dilalual an
individu untuk memperoleh suatu perobiabieg
tingkah laku yang bzru secara bFeseloaoabhag,
=ehagai  hasil  pengalaman  individo i
sendiri dalam inkteralsi GG EIT
lingkungannya. (Drs. Slameto, 1791: 2).

b). Belajar adalah berubah. Sebanai ranabaian
kegiatan jiwa raga., p=iko  fisik oot
menuju perkembangan pribadi marmsia
seuvtubnya. vyang berarti menyanagkut  onson
cipta, rasa dan karsa., r1anah ‘boanitif,
afektif dan peikomotor . (Sar dhiman
A 1990 23).

c}l. Dr. Nana Sudiana mendefini=ikan: Relajar
adalah suatu proses yann ditandai  dengan
adanya perubahan pada diri =enrliri. (Dr .
NMana Sudjana, 1989: 5).

Dari heberapa definisi o i altas dapat
disimpullban Eahwa belajar adalal:
a). Suatu proeea/usaha yang dilabubkan dndicida,
b). Adanya perubahan tinglkah laju.
c). Ferubahan itu menyvangkut cipla, Y sa, Fars=a

dan kognitif, afektif dan psikomotor .

Y. Fenger tian mengaiar
Fara ahli psikologi member iban bhal asan atan
pengertian mengajar yvang herbeda-heda vomirsann, o,

Ferbedaan tersebut disebabkan olelh  per bedaan



Litiy pandang terhadap mabna menaziar .

a). Pandangan pertama melithatp.a  dari =e0) i
pelakuy  yakni penagajaran. nbtas pandanaoan
ini mengajar diartikan menyampaikan  ilmn
pengetahuan (bahan pelajaran) bepada sisua
atan anak didik. (Dr. Mana Sudjana, 1987

T s
b)Y, Fandanoan Ledua, melihat penoger bian
mengajar dari sudut sicewa ang  helaim,

mendefinigikan: mengajar arlalabh meno=tbon

dan mengorganisasil lingl ungan yaong ada ol

zpkitar =iewa sehingga dapal oendoronag o=n

menumbuhkan siswa melabkal an Feaial an

belajar. (Dr. Nana Sudjana, 198%9: 7).

~). Mengajar adalah:

(1). Suatu usaha untuk menciptakan bondisi
atauw sistem lingkunnan yana mendabang
dan memungkinkan untol ber langeonoany s
proses belajar.

(2). Mengajar adalah arhagai ata o
aktifitas mengorganisasi atau
mengatur  1ingkunoan =ebaik-baibnya
dan menghubungk an dengan anal

sehingga menjadi  prores belajar .
{Sardiman A.Ma, L1970 47). :

Dari pendapat—pendapat di atas dapat dilatakan
hahwa mengaijiar ibtuw adalah usahs membimhinn anal
dlalam belajarnya.

Flelajar dan mengajar merupakan dua konsep yang
tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Belaja
mepundukban suastu yvang haruws dilskolan sescorano
zehanai subiek yang menerimi pelrjar an, sedanglan
mengaiar  menuniukkan pada spsuatu yveang  dilabuban
guru sehagal pengajar.

Dua konsep tersebut menjadi terpadu  dalam
“nyaku  kegiatan manakala bteriad: IFegialan  aun
=1 EWA siswa-siswa =aat pengalar an ftu
herlangsung. Inilah makna/arti belajar menagaja
=ebagai =suatu proses. Interaksi guru-siswa =ebagai

maktna wtama prosees pengajaran mencaa2ng petanat
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penting untuk mencapai  tujuan pengajaran yang
efektif. Mengingat kedudukan sicua =rbagai =ubjel
sekaligus sebagai objek dalam pennajaran, mal a
inti proses pengajaran tidak lain adalah bFeaiatan
helajar sicswa dalam mencapat suatu bujiran
pengajaran.

Dalam buku proses belajar mengaiar karangan
Drs. Dijago Tarigan bahwa proses belajar mengaiar

itu meliputi:

a). Proses peEnyusunan  proaram pengsiar ansg
menetapkan tujuan bahan,metode dan media
pengajaran,

b). Proses pelaksanaan proagram pengaijiarang
mengajar di kelas, praktek di laboraborinm
atau di kebun percobaan dan lain-lain.

c). Proses pengevaluasian proagram; bail
perencanaan, pelaksanaannya serta prestaei
belajar anak. (Djage Tarigan, 1990: 38),

Relajar mengajar sebagai suatu  prozee  =udal
barang tentu harus dapat mengembangban  Fomponen
komponen pengajaran, yaitu tujuan penaajlaran,
materi atau bahan, metode, alat dan sumbe: =erta
evaluasi.

Komponen—komponen tersebut merupakan Foamponen
utama yang barus dipenuhi dalam proses  belajas
mengajar, yang tidak bisa berdiri sendiri, tapi
saling berhubungan dan saling pengaruh
mempengaruhi satu sama lain.

Tujuan dalam proses belajar mengajar mer vpal ap
Lomponen pertama yang harus disiapkan dalam procee
pengajaran berfungsi sebagai indit atm

feberhasilan pengajaran. Tujuan ini pada  dasarnya

merupakan rumusan tingkah laku dan Femampuan yann



harus dicapai dan dimilipi 2iguwa  =ptm]aly ia
menyelesaikan pengalaman dan  begiatan belajar
dalam proses pergajaran. Isi turinan

pengajaran  pada hakekatnya adalah  hasil helaiar
yang dibharaplhan.

Tujuan yano ielas dan  operasional dapat
ditetaphkan bahan pelajaran yang harus menjadi i
legiatan belajar mengajar. Rahan pelajar an inilah
yana diharapkan dapal mewarnai tuivan,  mendolbinng
lercapainya tujuan atau  tingkah Laku vano
diharapkan dimiliki siswa.

Me tode dan alatl yang diaunakan dalam
pengajaran dipilih atas dasar tuivan  dan habian
yang telah ditetapkan sebelumnya. Melode dan alal
berfungsi sebagai jembatan atau nedia Fransformasi
pelaiaran  terhadap tuijuan  yang ingin  dicapai.,
Metode dan alat pengajaran vanag digunakan harus
betul “betul efektif dan efesien.

Untuk  menetapkan apakah tujoan lercapai At A
tidak  maka penilaian yang harue memoinban  fungsi
dan peranannya. Dengan bkata lain pentlatian
berperan sebagai sebagai barometer untuk menoubing
Ltercapai  tidaknya tujuan. Ttualah secbhabnya froin =i
penilain antuk menoukuar tuinan.

Dari gambaran di atas jelas  bhahtwa  Fomponen
Fomponen pengajaran  itu saling berhubungan  dan
saling berpengaruh satu sama lain. Jila dianalisis
lebih laniut maka dapat dikatalan  bahwa proses

belajar mengajar pada dasarnya “idal lain  adalah



proses mengkoordinasikan sejumlah komponen di atas,
fnar satu sama lain s=aling ber hubuonogon daay =2 i
herpengaruh, sehingga menumbubb an Fogiatan belaja
pada siswa seopbtimal mungkin  menujo ter jadinya
perubahan tingkah laku =iswa sesuail dengan  tujuan
yang telah ditetapkan. Dalam kala lain penaoajaan
dapat dipandang eebagaisuatu sislom.

Edi Suwardi dalam bukunya pedagogik  (1990)
merinci ciri-ciri interakei /proses helajar
mengajar sebagai berikut:

a). Interaksi belajar mengajar memilivi tuoinan
yaknit  untuk membantu anabk dalam perbembanaan
tertentu.

b). Adanya suatu prosedur (jalan interakei) Yy anag
direncanakan, didisain untulk mencapai  btajuan
yvang telah ditPtapEnn.

). Interaksi belajar mengaiar ditandai dengan
suatu penggarapan materi Fhusae,

d). Ditandai dengan adanya aktifitas siswa.

e). Dalam interaksi helajar mengajar , QuirF
berper an sebagai pembimbinag.

T)e DA dalam interaksi belajar menoag ar
membutuhlkan disiplin.

g). Ada batas walktu.

Disamping ciri-ciri yang telabh diuraiban o

atas, unsur penilaian adalah vnson yang sangal

pentinag. (Sardiman N.M., 1990 15).

Dari wraian di atas maka penulis sampai pada

definisi tentang efektifitas proses belajar



meEngajar adalah suwatu prosee keaiaban datam 0 angl o
perencanaan pelaksanaan dan penor calvasian bentang
pencapaian tujuan program penqajaran seperti yana

telah ditetaphkan.

breteria keberhasilan pengajaran

Hﬂ.nginqat pendgaiearan mer upak an firoses  yano
dinamis untuk mencapai suatu tuinan yanag  kelzh
dirumuskan dapatlah ditentukan Vreteria vann

bersifat umum, yaknis
). Kreteria ditinjan dari R RIAIER! P OreEen g
(by proces).

Untuk  mengubkur  keberhas=ilan pengaar an
dari suduat  prosesnya  dapa! dikaji melaloi
beberapa persoalant
(1). Npakah PEnQa)ar i tdivrencanakan atan

dipersiapkan terlebilh duln oleh gur
dengan melibatkan siswa secara sistematilk
ataukah suatu  prosec v ann brrasifat
otomatis dari couru disebhablkan lelah
menjadi pelajaran rutin?

(2). Apakah kegiatan siswa bhelajar dimotivasid

aury =ehinagga  ia melakulban Fraoiatan
belajar dlennan prnh Fepesatlaran.
F.esungguhan dan Lanpa paksaan v b
memperoleh tinghkat pPEnguUasant

pengetahuan, kemampuan serta silap yang

dikehendaki dari pengajiaran itu sendiri

(1). Apakah siswa menempuh hebeprapa  bkegiatan



belajar sebagai akibat penggunaan  mul by
mrdia yanag dipabai auvro, apabah ter it ae
kepada satu kegiatan belajisr saja?

(1). Apakah =siswa mempunyai be=sempatan untulk
mengontrol dan menilai  esendiri ha=i?
belajar yang dicapainya, ataukah ia tidab
mengetahui apakah  yann ia lakukan U RN
henar atau =alah.

(3). Apakah proses pengajaran dapat melihatlban
semua siswa dalam kelas ataulkah hanya
siswa tertentu yang aktif belajar.

(6). Apakah suasana pengaisaran atan  proses
belajar mengajar cukup menyenanakbkan  dan
merangsang si=wa belajar atan sunqéna
yvang maencemashkan? Biasanya disiplin  vyang
Faku, kurang mendorono kebeoranian =iewa

belajar, malah sebaliknya. Berheda halnya

dengan disiplin yann heba= tapi
terkendali, biasanya menciptakan
suasana yang menyenangkan siswa

melakukan kegiatan belajar.

~

(‘u;.\al'.ah Lelasg memiliki eavana belaiar yano
cukbup laya., sehingga menjadi laborabordow
helajar ataulkah kelas vanag hampa dan
miskin dengan sarana helajar. sehinagna
memunglinbkan siswa melabkalan Feadat an
belajar yang optimal.
Menakaji persoalan di  atas  menunigunbban

bahwa Ekeberhasilan proses pengajiaran  banyal
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dipengaruhi oleh variabel vang daltanag sy i
pribadi siswa sendiri, usaha gurno dalam meny, e -
diakan dan menciptakan ‘blondisi penagajaran
serta variabel lingkungan terut.ma sarana  dan
iklim yanga memadai uantuol Foinbuhnya pronses
pengajaran. kKeterpaduan dari Vtiga variabel o
atas  merupakan kunci keberhasilan  pengajaran

ditinjau dari sudut proses,

Freteria ditinjau dari hasil

Eerikut ini ada beberapa  perecalan yann
dapat dipertimbangkan dalam menentul an
keberhasilan pengajsran ditinjau  dari seqi
hasil atau produbk yang dicapai =iswa, -

(1). Apakah hasil belaiar yong  dicapai  olel
siswa dari proses peng#iaran nampat dalam
perubahan tinakah laku =ecara  menyelurah
vang terdiri dari unsur kognitif, afebtif
dan  psikomotor secara 'erpoduy pada diri
siswa ataukah hasil belajar yang ber=ifat
tunggal dan terlepas satu =ama  lain,
sehingga tidak membentuk satu  inteqritas
pribadi.

(2). Apakah hasil belajar yang dirapai  sicwas
dari proses pengajaran  mempunyat daya
guna yang dapat diaplikasikan dalam
kehidupan siswa, terutama dalam pemecahan
masalah yang dihadapinya at - =uatn haeil

yang sifatnya samar-samar -ohingaa tidal



banyal dan tidal dapat diteraplan,

(). Apakah  yakin perubahan y=anag ddibingiod Vo
nleh =siswa merupakan alibalb dari  proses
pengajaran, atauvkah peruhahan itu eebagai
akibat lain di luar pro=es pengajaran?

(1). Apakah hasil belajar yann diperoleh =dicen
tahan lama diingat dan  mengendap  dalam
pikirannysa serta culnp mempenoaruhi
kepribadian dirinya Akan bersifal
insidental masub telings banan dan Feloar
telinga telinga kiri.

Dengan menggunakan keduas kriter ia y AN
gifatnya umum di atas diharapkan guo selaln
mawas diri dalam usaha dan Lindakannya LjAdal*
puas denagan  apa yvann diccapainya, mexlalo
mengadakan  koreksi  diri demi perbailan dan
penyempurnaan pengajaran di  cselkalah.  Guralahb
yang memikul tangoung jawab atae Feberhasilan
dan kegagalan pengajaran. Oleh karena it

mengaiar  adalab pekeriaan profecional,  bab o

pekerjiaan sambilan. Mencintai profesi
dan  menaghargainya merupaskan  prasyarat bhagi
guru. Dari sini  pula awal keberhasilan

pengaiaran di esekolah.

Faktor yang mempengaruhi hasil belajsr siswa,

Ha=il belajar yang dicapai ciswa  dipengarabi

oleh 2 (dua) faktor yakni faktor dari dalam diri

siswa dan fTaktor yang datang luar diri siswa  atau

fakbLor linabungan .
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Fal tor yéng datang daril dir i =siswa ternbama
kemampuan yang dimilikinya. Faktor konampuan  =iewa
besar sekali pengaruhnya terhadap hasil  belajar
yang dicapai.

B[eperti dikemukan oleh Clark bahwa hasil
belajar siswa di sekolah  70%  dipengaruhi oleh
kemampuan siswa dan J0% dipenaaruhi oleh
lingkungan.

Menurut  Dr. Suharsimi Arikunteo  dalam bukunya
Manajemen Fengajaran mengatakan Dbalweas

Secara garis hesar faktor-faktor Y anag

mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan ata=

duas jenis yaitu yang bersumber dari dalam dira

manusia yang belajar, vyang dicebatl fak o

internal, dan faktor vang beracsl  dari Ty

diri manusia yana belajar yang disehigt fak bon

eksternal. (Dr. Suharsimi aribkunto, 1990s 211,
al). Faktor-faktor vang bersumber dari datam diri

manusia dapat diklasifikasilkan menjadi clira

yakni faktor biologis dan faktor psitoloais,

Yang dapat dikategorikan faktor hiplogie antar s

lain usia, kematangan dan kesehatan, sedanglban

yang dapat dikategorikan faktor peikolonis=
yakﬁi kelelahan, suasana hati, motivasi, minat
dan kehiasaan belajar.

bh). Faktor—-faktor yang bersunber dari Tuar Airi
manusia  yang belajar dapal diklasifikasiban
menjadi dua juaga, yakni fakbtor manusia  (human)
dan faktor non manusia seperti alam  benda,
hewan dan Lingkungan.

Dari pendapat-pendapat di atoe ielaslabh hahwa

hasil belajar siswa dipengaruhi aleh faktor vyanag
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beirasal  dari dalam dirvi siswa  dan (el bty g
b asal dara luar diri zmiswa.

Dari gambaran di atas, belajar mennajar eshagai
suatu proses, herus dapat mengembanokan  komponen
komponen pengs&jaran yvaitu tujuan pengajaran,
materi/bahan, alat dan s=sumber =erla penilaian.
Fomponen—komponen tersebut merupalan Fomponen atama
.
yang saling berhubungan  dan =aling berpenaarioh
antara yang satu dengan vang lainnva.

Dan  untuk mencapai interakei helajar menoajar
yang optimal sesuat  dengan tuoinan vann telah
ditetapkan., komponen sumber belajiar Lormosod =510,
satu  komponen yang ikut menuniang Pegiatan belas
terutama  untuk  memudahkan sisws  dalam belajar
sechingaa proses  belajar mengaijear bisa Tebih

rlektif.

Konsep dan Fengukuran

1.

Penoggunaan Sumber Belajar

Yang dimaksud déngan penggunaan sumber belajar dalam
peneiibtian ini adalah segala sesuatu yang digunabkan falam
proces belajar mengajar yvang sengaja diciaplan/disedial an
oleh auru FPendidikan Agama Islam untuk memban to
tercapainya tujuan proses belajar mengaiar Fendidikan
Agama Islam dalam 1 cawu pada cawa (I, kelas [I SHLIN =
Fotimadya Falangkarays, yvang meliputi: nurn, siswa, bk
paket/ruijukan, media (alat bantu pengajaran), masiid dan
linghungan, dengan rentangan nilai 2 27~256&64

dikategorikan baik, 1,9-2,26 dikategoriban =sedang dan
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d. Bubu  paket/raiukan yang  dimilibd fediagal A e
totot bidang =study Pendidikan Noama =1 .
Lo Gharu memilibi (menggunaban) 3 Lada palet pninl s
diberi skor X,
2. Guru memiliki (menggunakan) 2 beobn paket/Zroind an
fiberi skaor 2.
Y. Burw o memiliki (menggunakan) L tabo peled tiber
skor 1.
e. Bubku peket yang dimiliki siswua.
LY. Semua siswa memiliki buku paket diberi =pfoy T,

2). 1-5 =iewa yang tidak memiliki bakuy paket  diber i

skor 2.
). Lebih dari § siswa yvang tidalk memilitid bukua  podioet
diberi skor 1.
f. Moz (alat hantu penoajar an) ST iyl RIEERE |
dalam proses belajar menaajlar selamy ! e

1. 7 kali atau lebibh pernab mengauncdioos media o bher 3

Z2). 2=4 kali pernah menggunakan media diberi ebor 2,

1. L kali atau tidak pernah menggunelban media diber
ckor 1.

a. Femanfaatan masjid dan lingkungan dalam prosee belagar

monnajar se=zual materi.

1Y. 2 kali atauw lebih pernah memanfaatban masjid  atan
finaokunoan diheri "F‘-"-DI" B

?Y. U kali pernah memanfaatban  masiic =ban lingbunosn
diberi =kaor 22.

Z). Tidak  pernah memanfaatban masiid abtan linolonoan

diberi skar 1.



h.

X1

Kemampuan aguru Pendidikan agama Islam memilih  sombe

belajar vang tepat dengan Tuijuan Pembelajaran  Flhuasoe

(TPK) .

1). Semua  sumber belajar yang digunakan tepat dengan
TRk diberi skor 3.

2). 1=2 kali sumber belajar tidal tepal Hennan TP
diberi skor 2.

3). Lebhih dari 2 kali sumber belajar tidak tepat
denoan TPE diberi shkor 1.

Femampuan  guru PAI memilih sumber belajar yang  tepat

dengan FR/SPR.

1). Semua sumber belajar tepat dengan PBE/SPER diberi
skor 3.

2). 1-2 kali sumber belajar tidak tepat denaan FPR/GSPR
diberi shor 2.

). Lebihdari 2 kall sumber belajar tidak tepat denoan
FR/SPR diberi skor 1.

Kemampuan ouru PAT memilih sumber belaiar yvang tepat

dengan metode.

1). Semua sumber belajar tepat dengan metode tditer i
skor 3.

2. 1-2 kali sumber belajar tidnk tepat denaan  metode
diberi skor 2.

). Lebhih dari T kali sumber telajar tidak tepat
dengan metode diberi skor 1.

kemampuan guru FAI memilibh sumber belaiar yvang  tepat

denaoan alokasi waktu.

1). Semua sumber belajar tepat dengan  alolasi walto

diberi skor 3.



2. =3 kaldi pernah tidak tepat dengan atolaci oAl b
rtiberi skor 2.
M. tebih dard I kall pernah tadal tepatl  dengan

alokasi waktu diberi skor 1.

2. Efekliflfitas Proeea Relaiar Mennainr .,

Mdapan yang dimaksud  dengan  efol b (i) an ol
belajrar mengaiar Pendidiban anams Telam oal..m et '
ini adalah tercapainya kujuan pengajoran dalam prosns
belajar menoaiar Fendidibkan Agamin T=1.0 cpauai denoan

yanu telah ditetapkan selama 1 cawn pads Velas [0 oy 1T

SMUN =0 Kotamadya Palanakarava., tenoan renbtangan i lan
2,482,793 dikategorikan baik, 7,18-2.47 dikabteagor iban

sedang dan 1,88-2,17 dikategorikan Furzg. Hal ioi it
dinkur dari:
a. Ferencanean pengajaran yang telah oy omusban elalzam
Frogram Satuan Fkﬂnbelajafan (FSF).,
1Y, Fesesuaian antara TPF dengan TPIL,
al. Semua TPEK sesuai dengan TRU diberi sper =

b). 1-3 TPK tidak sesuai dengan TFU diberi elor 7.
tY. Lebih dardi T TPM tidalk e REATER e
tiberi skor 1.
2. bespsgaian antara TPE dengan PR/ASUR,
a). Bemua TPK sesuai dengan FR/SFH (iheri ekor =

-

By, 1-3 TPE tidak sesuai dengan 'IUS0R dibor i =) o

c). Lebih dari 2 TPK tidak =esnai enaan PPR/7GE R

diberi skor 1.



1. kKesesuaian antara metode dengan TRV,
. Semua metode speuai dengan 11k (iheri sbar =
b). 1-F kali metode tidak sesuai dojman TRPF diberi
skor 2.
). Lebih dari X kali metode tidak cesuai tlengan
TPK diberi skor 1.
1) . Fespsuaian antara alat evaluaci denagen 10K,
a). Semua  alat evaluazi sesuai dengan  I0F  diberi
=kor 3.
b). 1-3 kali alat evaluasi tidak sesuai denaan TP
diberi skor 22.
). Lebih  dari 3 kali alat evalusei tidal =
denaan TPK diberi skor L.
b. Pelateanaan Froses RBelaiar Menoaisr .
). ¥Feepsuaian antara pelakasanaan  proaszes b ladn
menaajar dengan lanqknh prosse helojar mennalar
Halam PSP dalam 1| kali pertemuarn .
a). Semua  pelaksanaan  proses helooar menaaiar
sesuai dengan langkah dalam (431 diberi =lar 7
b)Y, 1-3 kali pelakeanaan prosec belajar  menoajar
tidak <=esuail dengan langkah dalam PSF diheri
skor 2.
). Lebhih dari T kali pelaksanann proess helaiar
mengajar tidak sesuai dengan lanalah dalam rse
diberi =skor 1.
2). beaktifan  eiswa dalam memperhal iben dan ber bany o
iawab.
o). Selalu memperhatikan dan ber Loany s jamab fdiberi

4
=

kor

0



&) .

4).

hY. Hanya memperhatikan diberi = o

~1. Kadang-kadang memper hatil s e Fanya
diberi skor =.

Fehadiran siswa dalam 1 s,

a)e 12 kali hadir diberd sbor 7.

hY., 1-19 kali permpah tidal hacdir diveri =bor

c). Lebih dari 4 kali pernah tidak  hadir
skor 1.

Rata-rata hasil evaluasi vang dicapni siswa

1 cawua.

a). 76-100 diberi skor .

b). 56~75 diberi skor 2.

c)., 0 — 85 diberi skor 1.

fawih

EENST-TER!

ep]amna
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RAHAN DAN METODE

A. BRahan dan Macam Data
Bahan dan macam data yvang digunakan dalsam penelitian
ini meliputi:

1. Sumber data tertuliz, yaitun data yano pennlie dapathan
dari berbagai literatur, dokumen, arafil dan  =umbm
tertulie lainnya.

Ndapun data tertulie yang dilumpallan RER T
penelitian ini meliputi:

2. Sejrarah  berdirdnya SMUN 1. SMLIN

~J

SN T dan amMlIN
4.

b. Data tentang lokasi SMUN 1, SMUN

~J

SMIIN T dan SMEIN
q.

c. Dalta tentang keadaan pe;uéwai yang ~da haik di St
t, SMUN 2, SMUN I dan SMUN 4.

d. Data tentang keadasn quru Pendidibvoo Noama Telam o ol
SMUN L, SMUM 2, SMUN T dan SPHUN 4,

2. Data tentang keadzan siswa yang ber agema i=lam  bhailk
di SMUN 1, SHMUN 2, SMUN X dan SMUN 4.,

f. Dala tentang keadaan sarana dan prasarana yvanno dapat
menuniang keagiatan belaiar mengaier FPeondidiban Noama
Ielam baik di SMUN 1, SHUN 2, SHUM 3 dan SHUN A,

2. Sumber data tidak tertulis, yaitu data yann didapat

dari observasi, angket, wawancara dan  dolumentasig.

-e



Adapun mengenal jenis/macam data yang ingin dikumpulkan

dapat dilihat pada tehnik pengumpulan data.

B. Metodolail

l-

Fopulasai

Fopulasi dalam penelitian ini adalah seluruh
subiek penelitian yakni seluruh guru Pendidikan Agama
I=1zun di SMUN @ se Kotamadya Falangkaraya yanag
berijumlah 11 orang, dan seluruh siswa SMUN s
Kotamadyas Falanghkarays yang beragama Islam yana
herjumlah 972 orang dengan rincian sebagaimana tabel
berikuts

TAREL 1

JUMLAH BURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

FADA SMUN SE KOTAMADYA PALANGKARAYA TAHUN

PELAJARAN 1993/1996

No | Mama sekolah | Jumlah curu Agama Islam
i I o=
i i
1 | SMUN 1 | 2 arang
= ‘ SMUN 2 ‘ X orang
. | SMUN 3 | 2 orang
2 | SMUN 4 l T orang

Jumlah | 11 orang




TAREL 2
JUMLAH SISWA YANG BERAGAMA TSLAM
FADA BMUN SE KOTAMADYA PALANGEARAYA

TAHUN PELAJNARAN 1995/1996

| ] K e l as |

Mo | Mama sebkolah |~__“memmm_Fgr”ﬁ_ ml.“jm]ah

| | 1o 11 orrvo
S M sl B -
1 | SHMUN L | 138 ] 106 | 140 | Ri=B|
v l SHUN 2 | 7 | a2 | an | 214
3 ‘ SMUN 3 | a3 l 8L | 7% ' 239
4 | SHMUN 4 ‘ 96 | 43 | | 107
B St
Jumlah | BRI | X220 | 299 | F72
S, conSU S LT ! ——

Sumberr data @ SHUM 2o Kotamadya Falanglbarraya.

Sampel

Sompel  dalam penelitian ini diambil  ddaedi orrn
gurn  Pendidikan  agama Islam kelas 11 i SHUIN  ee
Fotamadya Falanghkaraya yang berjumlah 1 orana  dan
=iema  yana  beragama Islam yana cdurdt! e beles I

(¢« .npe!l rasio) dengan alasan :



3.

.l

A. knlas Ir adalah lkelas VRTaTs | =nidaly =atbn talwin
mengenyam pendidikan di SHEIM (kelne rertennahan) .,
bh. Siswa vyang duduk di kelas II tinal =l IFematannarn

berpikir dan  informasi yang diter imanya =angat
beragam sehingga menuntub gurnognrs Fendidil an
Nyama Islam untuk maump mennepmalan rlan
memanfaatizan sumber belaijar yang heragam.

c. Kelas 11 adalah kelas yang diangoab dapat mewalk il
seluruh kelas yang lain.

Untuk  menentukan sampel  pada penelitian i
berdasarkan pada pendapat Dr. Sthar=imi M-ibunto
dalam bukunya Prosedur Fenelitian csuatuy  Pendelbatan
Praktek yang menyatakan bahwa:

Untuk sekedar ancer—ancer maka apahila subjrkbnya
kurang dari 100, 1lebih baik diambil =emia

=ehingga penelitiannya merupakan penelitian
popula=si. gelanjutnya jika jumlah subieknya hesar
dapat diambil antara 18% atau 20% 25%  atan

lebih. (Suharsimi Arikunto, 1791: 107).

Rerdasarkan pendapat di atas maka pengambi lan
sampel dalam penelitian ini menaaunakan tehnil
purvaosive random smpling yaitu menctaplan 29% eiswa
yang beragama Islam 2%/100 3 T20 orann = B0 nrann
siewa kelas 11 yang beragama Islam. dan  guru-guru
yang beragama Islam yang mengajar di Felas 11 pada

aMIIN ep Kotamadya yang beriumlah 4 orann.

Tehnik pengumpulan data

Untuk mengumpnlkan data dalam penelitian ini maka



ada beberapa teknik yang dilakuban paito:

a. UObservasi

(Observasi adalah =muatu  ltrinil Aatan Alat

pengumpulan data dimana perneliti melalnakan

pengamatan  langsung terhadap thiel,  yang  ingdin

diteliti. Dengan teknilk ini abtan Hiddapatian  rata

lenlang:

1). Data tentang jumlah sumbey belajar yann hien

diguniakan atau dimanfaatban  ontak prosec

belajar mengajar Fendidikan soama Islam o yann

ada di =ekolah yang ber=angloban.

2). Data tentang persiapan mengaiar .

3). Data tentang pelabsanaan pfnqma helaia

mengajar .

b. Anaket

Yaitu suatu  teknik pengumpulan data rimer

peneliti mengajukan beherapa perkanyaan beparda

responden secara tertulis dalam heptuk anabet than

yespoden menjawab pertanyaan tersehut.

FTelnik ini penulis tujulkan e auirn g o

Fendidikan agama Islam kelas II dan ~imgua kela=

[

yana beragama Ielam di SHUTI =P Fotamarl,

falangkaraya. Data yanag ingin digali dalam trknotl

ind 3

1. Datas tenntang Fetetapan P EEn eambaesr

belajar dengan pelaksanaan pronees thinlai

Tl |



a0

mengajar Fendidikan Agama I=1 .

Zy. Data tentang ketetapan remnc o0 vanag  dibuoal
gquru dalam Frogram Satuan Fembelsiaran (PS00)
dengan pelaksanaan proses el iar  mengaiar
Fendidikan Agama Islam.

1. Data tentang hasil evaluasi ano dicapai =iswua
pada tiap proses belajiar metgea o Fendidilan
foama lslam.

m. Woawancara
Nenoan teknik ini peneliti mo 1o ckan vawancar A
=ecara langsung kepada informan teouabama  bepala

Sekolabh  untuk mencari  informa: i tenlang  taraf

Febenaran dari jawaban responden. Dala vang  ingin

tlhigali melalui teknik ini adalah:

1Y, Data tentanc sumber belaja vang  dinunalian
aurn Pendidikan Agama T=lam prcola SHUNM 1, SHUE
2. SMUN 3 dan SMUN 4 Palanab araeo,

Y. Data  tentang persiapan meogodor Quirte o
Fendidikan Agama Islam yanag  !orbtnang  datam
Froaram Satuan Pembelaisran (0SE .

1., Data tentang  pelak=anann nEoees hel ajar
mengajar  yang telah dilakubkorr oled gurue guro
Pendidikan Agama Islam di Sl 0 SeHier 2, Sriind

T dan SMUNM 4 Falanghkaraya.



"

. Dokumentasi
Yaitu suatu teknik pengumpunlan  data dimana
reneliti melihat dan membaca benda henda  tertulis
zeperti  buku-buku, dokumen dan piagom. Data yano
ingin digali melalui teknilk ini adalahs:

1). Data tentang sejarah berdirinya SMUN 1, SMUN
2, SMUN 3 dan SMUN 4 Palangkaraya.

2y, Data tentang lokasi SMUN 1, SMUN 2, SMUNM 3 dan
SMUN 4 Palangkaraya.

7). Data tentang keadaan pegawai dan  guru-aguru
Pendidikan Agama Islam di SHMUN 1. SMUN 2?7, SHUIN
= dan SMUN 4 Palangkaraya.

1). Data tentang keadaan siswa yana heragama I=slam
di SMUN 1, 8MUN 2, SMUN 3 rlann  SHUIH !
Palangkaraya.

5). Data tentang sarana dan prasarana di SHUN Y,

SMUN 2, SMUN 3 dan SMUNM 4 Palanabaraya.

Ieknik penaclahan data dan penoujian hipotesa.
a. Trkniv pengolahan data.
Henurnt  Dre. Marzulki (1987), bhahwa tebnil
teknit pengolahan data adalah sehagai heributb:
1y, Fditing. vyaitu melabulan penagee oban ter hadap
Femunagk tnan beszalahan pengiaian daftar
prertanyaan Han Fetidak erpracsian informacsi.,
7). Coding, yaitu kegiatan pemberian brde- e

tertentu untul memper mudah penactahan,



I). Tabulating, yaituproses pengelompobkan iawaban
jawaban yang serupa dan menjumlahkannya denaan
cara yang teliti dan teratur.

1). Analyzing, yaitu kegiatan pembuatan
analisa-analisa sebagai dasar bagi penarikan

kesimpulan.

Teknik penguiian hipotesa.

Untuk menguiil hipotesa pertama yang berbunyi:
ada pengaruh  antara penggunaan sumber helafar
terhadap peningkatan efektifitas proses belajar
mengajar Pendidikan Agama Islam pada SHUM =
Fotamadya Palangkaraya. penulis menaaunakan ruomns

Forelasi Kpntingensi sebagai berikut:

KK X@
I S
X2 + N
WK = Korelasi Kontingensi
Y“ = Harga Kai kuadrat yang diperoleh
N = Jumlah responden

Kemudian dilanjutkan dengan uii Phi (g )

apbagai berikut:

7 = e
2
f 1 — £
3 = Korelasi Kontingensi

1 = fAngka mutlak



kemudian untuk  menguii hipnoboss beduas ang
borbunyis Semakin tepat pengouna:s o =ounber beladar
maka semakin tingagi tingkac ef=ii:fitas proses

belajiar mengajar Fendidikan Agama l=1lam  menaauna

Fan  rumus Rearesi Linier Sederhana sebagai  bep i

kut:

a = (EY)(EX)? - (EX)(EXY)
nEX2 - (EX)2

b = nEXY - (EX)(EY)

nEX?2 - (Ex) 2
keterangan:
n = Jumlah responden
H = Penggunaan sumber belajar

Y = Efektifitas proses belajar mencsjar

Fendidikan Agama Islam.



BAR I11

GAMBARAN UIMLIM SMUN 1, SMUN 2, SMUN X DAMN SHMUN 4

A. BSekolah Menengah Umum MNegeri 1 Palangkaraya
1. Sejarah berdirinya.

Sekolah Menengah Umum Negeri 1 Falangkaraya
didirikan pada tanggal 1 Agustus 1950 berdasarban St
Menteri Fendidikan dan Kebudayaan tanggal 228 Med 1989
nomor 25/8K/B/II1 dan resmi ditempati pada talwn
1989/1960 dengan nama SMA Swasta Randar Veteran vyang
dipimpin oleh Bapak Hendriek Timang yana berlokasi di
jalan Darmo Sunondo Palangkaraya dengan  menggunakan
bangunan yang sangat sederhana .

Setelah 3 bulan baru diresmikan menijiadi SHMAN
dengan nama SMAN 1 Palangkaraya dengan jumlah Fkelas
satu  lokal dan dibuka jurusan C (IFS) dengan jumlah
siswa 28 orang dan 1 tenaga pengajar vyaitu Bapak
Cristian Tuban BA.

Tabun 1960/1961 dibuka Jjurusan B (IFA) yang
berlokasi di 6D Putri dengan jam belajar pada sore
hari. Dan pada tahun 1961/1962 dibuka Jjuru=san N
(Budaya) dengan lokasi belajar di SMAN 1 Palanagkaraya
sekarang ini.

Pada akhir 1962 secara resmi SMAN berlokasi di
SMAN L Palangkaraya.

Adapun yang pernah menjabat sebagai Kepala Sekolah

dari awal berdiri sampai sekarang ada & orang yailu:



1n

Aa. Hendreilk Timang.

b. Dr=. Seth Rakar.

€. Dra. E.N. Serang

d. Dben Kabi

e. Drse. Vinder Eong.

f. Sutopo Hardinoto SH.

Lokasi SHMUIN 1 Palangkaraya.

SMUN 1 Palangkaraya, terletak di jalan ATS
Nasotion dengan luas tanah 11.312 M° dan luas banaooan
2,703 M?, dengan perbatasan sebagai berabtat:

a. Sebelah Rarat barbatasan dengan SHEN !
FPalangkaraya.

b. Sebelah Timur berbatasan dengan MTeN Falangbaraya.

c. Sebelah Utara berbatasan dengan Lapannan Senaman
Mentikedi.

d. Sebelah Selatan berbatasan denoan QMY

Falangkaraya.

Feadaan Karyawan SMUN 1 Falanaokaraya.
Faryawan tata usaha yang membanbu jalannya  prose
pendidiban di SMIIN 1 Falanokaraya berijumlah 15 orann

dengan rincian sebagaimana tabel beribub:
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TAREL. =
KEADAAN KARYAWAN SMUN 1 MENURUT JABATANNYA

TAHUN PELAJARAN 199571996

No 3 Nama ] Jabatan

1 : Yenie R. Mahan ! Kepala Tata Usaha
2 t Arwati H. Tallie : Pelaksana

3 : Kilat U. Thalib : Pelaksana

4 : Liser, SE FPelaksana

o : Ritha Chairunnisay FPelaksana
& : Merdiana t FPelaksana
7 : Enitha : Pelaksana
8 : Kamiloh : Pelaksana

2 : Simpel Ikat Felaksana

10 : Ruslan Inan, Bockn @ Pelaksana
il : Heri Pujianto : Pelaksana
12 ¢ Natan Rakederan : Pelaksana
1= : Yulianson : Pelaksana
i4 : Yudie : Pelaksana
18 : Tariana : FPelaksana

Sumber data : SMUN 1 palangkaraya.

kKeadaan guru Pendidikan Agama Islam SMUN 1 Falanghka-

rFaya.
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TAREL 4
ILATAR RELAKANG FENMDIDIKAN GURL
FPENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMUN 1 MENUIRLIT

TIMNGEAT PENDIDIKAN TAHUN FPELAJARAN 1975/1796

Mo @ Nama r Tingkat Pendidilkan
1 : Drs. Lukman Hakim : Sarjana

2 : Dra. Sabariah t Sarjiana

A : Drs. Sodikul Mubin : Sarijana

Sumber data : tata usaha SMUN 1 Falanakaraya.
9. Keadaan siswa yang heragama Islam di SMUN 1 FPalangla

raya.
Siswa yang beragama Islam di SHUN 1 Palanalaraya
tahun pelajaran 1995/1994 dari kelas | 2 her jumlah

381 siswa dengan perincian sebagai berikut:



6H.

TAREL &

JUFLAH STEWA SHMUN 1 YANG RERAGAMA 191 &AM
MEMNLIRUT KELAS DAN JENIS KEL AT

TAHLING FELAJAIRAN

EORYAEMYH BT S0N

1995/ 1994

FEL O\
=__ - L_ *_.._._*_; e ,__;j_.. :
D=1 3 8 H 11 5
| 1 4 : 10
1- C N7 H 20
(-4 : 7 H 15 3
1-5 : 10 s 17
| . & : 10
) & : 1 : 10
1 t 7 2 LS
1 =3 s 12 2 T -
I1-4 8 8 : 15
| @ ] ! & ! 14
AR T S | 1 1
[ : a : 10
505 1AL o F 20 1 Ih 3

BHIOI OB 17 ! h 4 s
HInnyYAa s a : 10
JUIML AN 5 155 . 226

Sumher data @ Fendidiban ra=u

quru-guru
Falangkaraya.

kead=2an sarana dan prasarana.,

Feadaan  sarana dan prasarana o, anag

TEIRN 50

[=1am S

ada di SHMUN



Palangkaraya tahun 19725/1996 dapat dilihat pada tahel
berikuate
TABEL &
EEADAAN SARANA DAN FRASARANA SMUN 1

TAHUN PELAJARAN 1995/19%26

Mo+ Nama Ruana s Juml ah
1 t Ruano kKepala Sekolah : 1 ruano
2 Ruang tata usaha ¢ 1 ruang
X : Ruano ourn H 1 ruanng
4  r Ruana kelas : 18 ruano
o1 Ruang BF/RK | 1 ruang
& ¢ Ruana Perpustakaan g 1 ruanag
7+ Ruang lLaboraturium ]

: Rahasa ; 5 T rnann

: Fisika : Lot oann

: RBioleaoid : 1 ruann

8 1 Mushallsa : 1 ruang
? 1 Ruang FKomputer ] 1 ruang
10+ Ruang Koperasi ] i ruann

11 : Ruang 0Os=is 1 5 ruang

17+ Buku paket PAI 1

17 kKurikulum PAIL |

14 : Media (alat bantu) PAIT :

Jumlah : 35 ruann

Sumber data @ Tata Usaha SMUN 1 Falanalkaraya.
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)
o

NDari tabel di atas menunjukkan bahwa sarana dan
prarcrana i 8MUIM 1 cukup memadatr oo talk o mennn i ano
proses= hmlajar menaaiar., Fermasnl AR £l helayar
menoaiar Pendidikan Agama 1=1lam.

B. Sekoalah Menengah Umum Negeri 2 Falangb=n s .
1. Sejiarah |.'Il'.‘l"dil".'l'l'llyi'-\

terdasarban 5K menteri Pendidil o dlan Felwadagaan
nomor 047371987 tanagal 9?0 Mopembog P73 didirilan
ISR D Falenokaraya. Feresmian peEemad Bl an aedunn
ditalulan oleh Menteri Pendidikan odan b obudayaan Drof.
Dr. Nuogrobho NHotosuasantn, tanogal 2 Deeccmber 1980°%,

Parda awalnva SMAM 2 Palanagbkraca herlabasi i
Loymypol ok linpar Tanjung NMyahua  Falaool e oy, Femaeti an
teriadi pertullaran  aedunag antar s aodung SEGHD [
Falangkaraya di dalan K.S. Tubmn Falanal arava denagan
herata acara pertubaran tangaal 27 =heoaed 139710 nomor
TRXNZH.A5/D.1991 dan nomor  23&/F 1071 . M199 Fepala
kantor Wilayah Pendidikan dan Feburdas v Palannlbar ava
dan Rektor Unpar.

Adapun yana pernah menjiabat meniardy Fepala =clolah
di GHAN 2 Falangkaraya, daris  anal berdicy =ampad
ekarann ade 2 orang yaitus
4

. Dre, A.5. Subari

b. Dre,. Joko Wahyudi.

%)

. Labkasi SHUN 2 FPalangkaraya.
SHMLIN 2 Falangkaraya terletak di jolon KOG, Torlanny,
di atas tanah seluas 24,210 m” dennan Tnae  bangonan

3.208 af .

Sedangkan letak perbatasannya sebagai berilbute



-

b.

Ce.

Sehbelah Rarat berbatasan dengan jalan Ahmad Yani.
Sebelah Timur berbatasan dengan pertoloan Famelobh.
Sehelah Utara berbatasan dengan SHUIN |

Falangkaravya.

. Sebelah Selatan berbatasan dengan J1. K.S. Tubun,

Kea

daan Karyawan Tata Usaha SMUN 2 palangkaraya.,

Karyawan tata usaha SMUN 2 Falanakaraya tahun

1995/1996 berjumlah 13 orana. sehagai  mana tahel

ber

Pkt

IAREL 7

FEADAAN KARYAWAN SHMUN 2 MENURUT JARNTAMEY A

M

TAHLIN PELAJARAN 1995/1994

Mama : Jabatan

: Martomo H. Geger, SE 1 kKepala Tata ll=aha

: Erien Diana : Pelaksana
: Liany Uhing : Pelaksana
: Rusliani : Pelabkesana
: Riadi : Pelaksana
: Surienttie : Pelaksana
Aou=tini : FPelaksana
Bunga T. Abel r Pelaksana
Eesan N. Sahai : Felaksana
: Rerniaty : Felaksana
FKalanis : Pelaksana

Yusian t Peplak=ana

: Setyono : Fembantu Prlakeana




1. Keadaan guru  FPendidikan  Agama Islam di  SHnd
Falanglkaraya.
Buru—guru Fendidikan Agama Islam yang ada di  SHU

? Palangkaraya tahun pelajaran 1995/19%6 berjumlah

orang sebagai mana tabel berikut:

TAEREL 8
LATAR BELAKANG FENDIDIKAN GURU FENDIDIKAN AGAMA
ISLAM SHUN 2 MENURUT TINGKAT FENDIDIKAN

TAHUN PELAJARAN 1995/1G6%6

No @ Nama Tingkat Fendidikan

1 2 Drs M. Amin Subaimi : Sarijiana

2 2 Drs. M. Suwaini Sariana

X : Drs. Masyuri Sariana

Sumber data @ Tata Usaha SMUN 2 Palanghkaraya.

A

¥eadaan siswa SMUN 2 yang beragama I=slam.
Siswa SMUN 2 yang beragama islam tabun  pelaiaran
1995/1996 dari kelas [ - III  berjumlah 248 orang

siswa, dengan perincian sebhagaimana tabel beribut:



TABEL 9
JUMLAH SISWA SMUN 2 YANG BERAGAMA 1SLAM MENURUT VFELNAS

DAN JENIS KELAMIN TAHUN FELAJARAN 1795/1794

Kelas : Ranyaknya siswa H Jumlah.
s L s P
1-1 H 6 : ? 3 15
I-2 : 1 H ? ! 13
I-3 L 8 : a | 146
[-4 H 2 | - : 11
I-3 H 4 H q 3 8
I-6 t ) H 10 ! L6
B & ? 7 : 3 : 11
It-2 : 2 T & H a8
11=35 t o) : a8 : 13
11-4 R B | 3 q s 13
11-3 ! 7 ! ? : 146
I1-& 3 2 i a : 7
11-7 H 7 : a H 15
A-1 . 13 H 9 : 22
A 2-1 H X { 7 ? 10
A 2-2 : S 3 10 : 15
A I-1 : 4 ? 9 : : B
A 3-2 t T H 11 H 18
A-4 . 1 ! il t S}

Jumlah ] 29

-

149 r 248

Sumber data : Guru-guru PAI 8SMUN 2 Palangkaraya.



6. Keadaan sarana dan prasarana SMIN 2
Feadaan sarana dan prasarana yanng ada di o GHO
Palanakaraya tahun 1995/19%4 dapat dilihat pada 1ahe
berikut:
TABEL 10
KEADAAN SARANA DAN PRASARANA SMUN 2 PALANGEARAYA

TAHUN FPELAJARAN 1998/1994

No @ NMama Ruang : Jumlah
1 : Ruang kepala Sekolah : 1 ruang
2 : Ruang kepala tata usaha t 1 ruanng
3 Ruang tata usaha : 1 ruano
4 : Ruang guru : 1 ruang
5 r Ruang kelas 120 ruann
& Ruang BP t 1 ruang
7 Ruanag perpustakaan o ruan
8 : Ruang laboraturium 2

: Fisika : 1 ruang
: Riologi : 1 ruann
! Hahasa : 1 ruang
F : Mushalla : 1 ruanng

10 @ Ruano koperasi =iswa : 1 ruang

11 1 Ruanag UKS : 1 ruang

12+ Buku Faket PAT :

14 ¢ Media (alat bantu) PAT :

Sumher data: Tata uzaha SMUN 2 Falangkaraya.

Dari tabel di atas menunijukan bahwa e=arana  dan



prasarana di SHUMN 2 Falanabaraya cubup memadsas v bl

menun janag  pendidikan  dan  proses bhelajar mennaian

Fendidikan Agama Islam.

c. Seiarah Menenoah Umum 3 Palanalarava.

1. Seijarah berdiri

&

bl

Sebelum SMAN X,

SMUN X Palangkaraya pada asalnya adalah Seknlal
Menengah Fersiapan FPembangunan 5% (SHPF 539
Palanokaraya, yang didirilan pada tananal 1 januari
1975 berdasarkan Sk Menteri Fendidiban dan
Kebudayaan RI No: 0277/0/127% tanagal 27  NMopemher
1972,

Tahun 1980/1981, SMFFP 53 mulai  member 1alwakan
Furikulum  SMA tabun 1975 dalam proees  helajar
menaajar. Dan 3 bulan berikutnya turun St dar
FKepala Kantor Departemen Fendidikan dan kKebudayaan
Kalimantan Tenogah tangaal 13 maret 1970 MNo:
1918/1.25.4a/1d/1980, bahwa status SHPFP 53 diubah
menjadi  SMFF 1L Palangkaraya yvang ber=tatus neagers
dan sederajat dengan sekolah lanjutan atas lainnya.
Saat berubah menjadi SMA X,

FPada tabhun 1983 SMPP 1 Palanglkaraya diuhah
meniadi SMA berdasarkan SE Mznteri Pendidilan dan
Febudayaan RI 0 No: OZ5Z/0/1985 tangnal 7 Nnustne=
1905, Dengan demikian SMPP 1 FPalangkaraya s=yah
menjadi SMAN I Palangkaraya.

Adapun  yvang menjabat sebagai  Fepala Sebkolah
pada  SMAN T Palangkaraya dari yanag herstatns  SHOT

=ampai  herubah menjadi S8MAM T selarann ini adalat,



sebagai berikut:

1). Drs. WD. Djunas

2). Drs. Yonathan Tally

3). Yusten Simon

4). Dra. Yuliance FPinder Eong

5). Dre. Silvanus Kunom.

Lokasi SHMUN = Palanglkaraya
SMUN 3 Palanghkaraya terletalk di jalan G.Obos i
ataz  tanah seluas &.000 mn (&6 ha). dengan perhatasan
spbagai berikut:
a. Sebelah Rarat berbatasan dengan rumah pendodalk .
b. Sebelah Timur berbatasan dengan rumah pendudol .
c. Sebelah lUtara berbatasan dengan jalan G. Obns=s,
d. Sebelah Selatan berbatasan dengan tanah | o=onn

milik penduduk.

-

Keadaan karyawan tata usaha SMIIN I Falanaglkaray=a.
Karyawan tata uwusaha SMUM I Falangkaraya tahoan

1995/19946 berjumlah 9 orang sebagaimana tabel berikuot:



TABEL 11
FEADAAN KARYAWAN SMUN T MENURLIT JARATANMYA

TAHUN FELAJARAN 199%/197946

Nooos MNama T Jaﬁat%n

1 * Tinduh Komalasari : Kepala Tata U=saha
2 ¢ Yetty r Prlaksana

I Uwer Ranan : Felaksana

4 : kKarles N. SE. r Pelaksana

5 * Mastotok : Pelaksana

& 1 Sugandis : Pelaksana

7 * Hisar Sidabutar

Felaksana

8 : Hariyono

Felaksana

g

Abdullah HR. : Pelaksana

A

Sumber data: Tata Usaha SMUM Falangkaraya.

Keadaan guru Pendidikan Agama Islam di SHUNM 3 Palana

karava.
Guru-guru Pendidikan Agama Islam di SHUN 3 Palanog
karaya tahun 1995/19946 berjumlah 2 orana =sebanaimana

tabel berikut:



TAREL. 12

LATAR RELAKANG FPENDIDIKAN GURL PENDIDIKAN AGAMA

ISLAM MENURUT TINGKAT FPENDIDIKAMN

TAHUN FELAJARAN 1995/19946

Mo = MNama : Tingkat Pendidikan
1 : Dre. Masripani : Sarjiana
2 : Drs. Siddig Amin 2 Sarjana

Sumber data: Tata Usaha SMUN T Palangkaraya.

., Keadaan siswa SMUN X vang beracgama Islam.
Siswa-sisgwa SMIIN I Palangkaraya yanag beragama

Islam tahun 1995/1994 dari kelas I — 111 berijumlah 237

arang, dengan perincian sebagaimana tabel beribkut:



TAREL 13
JUMLAH ST18WA 8MUN T YANG RERAGAMA TS8LAM MEMIRUT KELAS

DAN JENIS KELAMIN TAHUN FELAJARAN 1975/1974

Banvaknya siswa

Kelas s : Jumlah
13 : e
I- 1 g g : 7 . 1o
I= 2 2 4 : & . 10
I- 3 : & 2 7 1 13
= : 7 H 9 : 164
I- 5 : 7 : a : 15
i i ' 8 : 9 : 17
I1-1 H i 3 7 : 12
11_2 T ; : 9 3 16
I1-3 ! 7 : 8 ' 15
11-4 y 9 : 7 : 12
) 8 Eog : 4 : 6 ¥ 10
1I1-4 - b6 H |/ : 14
A-1 : 4 : 6 ' 10
n 2-1 3 & ' b : 12
A 2«2 $ 3 : & g 17
A 2-3 H é ) a ] 14
A -1 H 5 - & u 11
A I-2 3 4 H & : 10
A-—-4 H 1 : i) . &
Jumlah : 1oZ t 137 ! 239

Sumber data @ Tata usaha SMUN X Palangkaraya.



4. Keadaan sarana dan prasarana SMUN I Palangkaraya.

Keadaan sarana dan Prasarana yvang ada di SMUN ~
palangkaraya tahun 199%/1994 dapat dilihat pada tahel
berikunts

TAREL 14
KEADAAN SARANA DAN PRASARA SMUN 3

TAHUN PELAJARAN 1995/1994

No : Nama Ruang Jumlah

1 : Ruang Kepala Sekolah ¢ 1 Ruang

2 : Ruang Tata Usaha 2 Ruang

3 ¢ Ruang Buru : 2 Ruang

4 @ Ruang Kelas 1 20 Ruanag

3 * Ruang Laberaturium :

: Hahasa z 1 Ruang

: Fisika : 1 Ruang

t RBiologi : 1 Ruang

6 ' Ruang BP/REK : 1 Ruang

7 t Musholla t 1 Ruanng

8 : Ruang Dsis : 1 Ruang
9 : Buku Paket PAI ¥ =
10 : Kurikulum PAI § =
11 : Media (alat bantu) H =

Jumalah : 24 Ruang

Sumber data : Tata Usaha SMUN 3 Palangkaraya.

Dari tabel di atas menunjuklkan bahwafasilitas SHMLIN



D.

&1

3 Falangkaraya dan dapat menun ianag belancar an
pendidikan dan  proses belajar mengaiar  Pendidilan

Agama Islam.

Sekolah Menengah Umum Negeri 4 Palangkaraya.

) K

Sejarah berdirinya.

SMAN 4 didirikan pada tahun 1994, dan herdasarkan
SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R Mot
Q2607071994 tanggal & Oktober 1994 SMAN a di
negerikan,.yanag diresmikan oleh FBapal Wali Fota
didampingi oleh Rapak Drs. H. Aspul Fansuri,

SMAN 4 ini didirikan untuk  memenuhi  tuntutan
masyarakat akan pendidikan plus, dan  bereama-=sama
Pemerintah Daerah Tingkat i3 (. FKantor Depar temern
Fendidikan dan Kebudayaan Kotamadya dan Fantor Wilayah
Departemen FPendidikan dan kKebudayaan Kalimtan Tenagah
sepakat untuk mendirikan SMAN 4 plus=s.

Adapun yang menjabat sebagai kepala Sekolah SHMUN 1
dari awal bediri =zampai sekarang adalah Rapal Dre,

Heklker Umar.

Lokasi SMUN 4.

SHMIIN 4 Palangkaraya. terletak di ialan  Tinoano
b 34  Kecamatan Pahandut Palangkaraya denagan luas
tanah 788,50 M” dan luas bangunan 2000 m dengan per ba
tasan sebagai berikut:
a. Sebelah Barat berbatasan dengan Asrama SHMUN Plus,
b. Sebelah Timus berbatasan deﬁqan rumah penduodnl
c. Sebelah Utara berbatasan dengan hotan.,

d. Sebelah Selatan berbatazan dengan jalan Tinagang.
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3. Keadaan kKaryawan Tata Usaha SMUN 4 FPalangbaraya.
Feadaan  karyawan  tata usabha pada SMUN S 4 tabhon

1295719946 berjumlah 8 orang sebagaimana bahel heribots

TAREL 15
KEADAAN KARYAWAN SMUN 4 MENURUT

JABATANNYA TAHUN PELAJARAN 1995/1994&

No Nama 1 Jabatan

1 : Uwer Ranan : Kepala Tata llsaha
2 : Drs. Ardiansyah : Felaksana

I Wahyuni : Pelaksana

4 : Gunil

s

Pelaksana

5 : Mela Suwarni : Pelaksana
46 @ Elmiani 2 Pelaksana
7 : Ranie : Pelaksana
8 : Agustinus : Pelaksana

Sumber data : Tata Usaha SMUN 4 palanobaraya.

Feadaan guru pendidikan Agama Islam.
Guru—guru Fendidikan Agama TI=lam di SHiII 1
Falanakaraya berjumlah X orang, 2 orana ouru tetap dan

L orang gquru honor, sebagaimana tabel beribut:



r

il

TAREL 16

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN BURU FPENDIDIKAN AGAMA

IS A SMUN 4 MENMURUT TINGKAT FEMDIDIEAN

IAHUN FELAJARAN 1995/1996

No o » Nama r Tingkat Pendidil an
1 : Drs. M. Syaifi : Sar iana
2 1 Dra.

faihanah Mahmubah Sar jana

T Dre,. Slamet |

r Sariana

Sumher data: Tata Usaha SMUN 4 Falanolaraya.

Feadaan siswa SMUN 4 yang beragama Islam.
Sieswa—-siswa SMUI'N 4 FPalanaglaraya

199571926 dari

Ve her anama
Islam tahun

kelas 1 IT beriumlah 107
orang siswa, dengan perincian sehaosaimana

tabhed
beriknts



IFAREL

17

4a

JUMLAH SISWA SMUN 4 YANG BERAGAMA TSLAM MEMURIIT FFLAS

b,

DAN JENIS KELAMIN TAHUN FELAJARAN

BANYAKNYA SISWA

1798371994

KELAS H LML A
L : F
I==1 : 14 . 15 H 19
1~2 - i1 H 4 ? 1a
== ) 14 H 5 : 12
I Xl : 14 : 4 H 18
1I=2 : 12 . a8 H 20
I1=3& 1 9 H & H 15
jumlah H 74 : a5 s 107

=umbeyr data: guru-guru Pendidikan Aoama Islam SHUN 4,

Feadaan sarana dan prasarana SMUN 4
Feadaan sarana dan prasarana SMUR

Lahun 19958/19946 dapat dilihat pada

Fahel

1 Falangl araya

her il .



TAREL 18
FEADAAN SARANA DAN PRASARANA SHUIN 4

TAHUN PELAJARAN 1995/1994

N = nama ruant ' iumlah
{ : Ruano kepala Sekolah: 2 ruann
2 : Ruang Tata Usaha : 1 ruana
2 : Ruang Buru 3 1 ruanao
q 1 FHuang Relajar g 89 ruann
% 2 Ruang RP/RE 3 1 ruann
& @ Ruang Desel ] 2 ruanq
7 : Ruang UKS s 1 ruang
8 : Ruang FPerpustakaan @ X ruang
7+ Ruanag Gudang ! 1 ruann
10 WC Guru e 2 ruanag
11 : WC Biswa H &H o ruano
12 : Ruang Parkir g 1L ruana
1T : Ruang Kantin ] 1 ruana
114 1 Ruku Paket PAI :

15 : Kuriulum PAI : g

14 @ Media (alat bantu) =

jumlah : 27 ruana

Sumber data: Tata Usaha SHUN 4.



BAR V
FENBGUNAAN SUMBER BELAJAR DAN PENGARLIHMYA
TERHADAF PENINGKATAN EFEKTIFITAS FROSES RELAJAR
MENMGEAIAR FENDIDIKAN ABAMA TSLAM FADM SHUIR

SE EOTAMADYA FALANGBEARAYA

A. Penyaiian dan Interpretasi Data.

tntuk membahas  permasalaban yano  telah  divamaslan
telah dittumpulkan sejumlah data dari gurua dan siswa yang
ber kenaan cengan peEnQguUnNaan =sumher helajar dan
efektifitas proses belajar mengajar Fendidikan Agama
I=lam vyaitu guru menyediakan dirinya =ebagai sumher
belaiar. mr.?rmqa.':»kan siswa unltul bhelaim Foalampnl Smemhiiat
tugas kelompok, buku paket yvang dimiliki/digunakan  auru,
buku paket vyang dimiliki siswa, media vyana digunalan
dalam procses belajar mengajar Fendidikan  Agama  Islam.
pemanfaatan masjid dan lingkungan dalam proses  helafa
mengajar ., kemampuan guru Pendidilan Agama T=lam  memi Tih
sumher belajar yang tepat dengan Tujuan FPembelajaran
Khusus (TFK), kemampuan guru FPendidikan Agama Islam dalam
memilih sumber belajar yang tepat dengan PR/SPR,
Femampuan auru Fendidikan Agama lslam memilih sumber yang
tepat dengan metode, kemampuan guru Fendidiban Anama
Islam menggunakan sumber belajar tepat denogan alabaej
waktu, kemampuan quru Pendidikan Agama Islam memilil

sumber belaiar yang tepat dengan alat evalua=i,



&8
kesesuaian Tujuan Pembelajaran khusus (TPK) denagan Titinan

Fembelaiaran Umum (TPL), keseasuaian TFE dengan
PB/SPR,kesesuaian TPK dengan metode, lecesuaian TFk
dengan Evaluasi, kesesuaian antara pelalsanaan  proses
belajar mengajar dengan rencana dalam Frogram Satuan
Fembelajaran (PSFP), keaktifan siswa dalam memperhat il an
pelajaran dan ikut bertanggung jawab, kehadiran siswa
dalam satu cawu, rata-rata hasil evaluacsi yang dicapai
siswa dan quru memberikan Pengajaran tambahan pada siswa
yanog memperoleh nilai kurang.

Untuk  mengetahui data vyang diperoleh dari  quoro
tentang buku paket/rujukan yang dimiliki/digunakan quru
untuk  bidang study Pendidikan Agama Islam dapat  dilihat
pada tabelberikut:

TAREL 19
ELIELL PAKET /RUJUKAN YANG DIMILIKI/DIGUNAYAN

GURLL UNTUK RIDANG STUDY AGAMA ISLAM

No : Kategori tFrekwensi:Precsentase

L : Memiliki I buku

* atau lebih H 2

‘A
Lo

2 : Memiliki 2 buku : 1 H 29
3t Memiliki 1 buku : 1 : i

fumlah H | . 1000
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa agurua  yang
memiliki 3 buku atau lebih s=sebanyak 2 oranag (G50%),
sedanakan yang memiliki 2 buku sebanyab 1 orang (25%) dan
yang memiliki 1 buku sebanyak 1 orang (2285%).

Nlasan dua orang guru yang memiliki bubo 2 atan lebil
karena ingin meningkatkan wawasan siswanya dan wawssannga
sendiri, sedangkan guru yang hanya memiliki 1 bulku palet
karena merasa sudah cukup dengan terpenuhinya silabi.

Dan  untuk melihat buku pakét yvang dimilit i =si=wa
untuk  bidang study Pendidikan Agama Islam dapat dilihat
pada tabel berikut:

TAREL 20
RUKL PAKET YANG DIMILIKI SISWA UNTUE RBRIDANG STLDY

FEMDIDIKAN AGAMA ISLAM

No : kKategori :FrekwensitFresentacse

1 : semua siswa memiliki:z 2 : oo
2+ 1 - 8 siswa yang H
: tidak memiliki : 1 ¥ 20
A 1 lebih dari 5 siswa
: yvang tidak memiliki : 1 z28
. q : 100

jumlah

Dari tabel di atas dapat diketahui babwa guru  vyang

?

mempunyali semua sSiswa memiliki bubn palel  seban,al



T

orang (50%), sedangkan 1 - 5 siswa yang tidalk memilifl i
sebanyak § oranag (2%X%Z) dan lebih dard U si=wa yann tical
memi liki buku paket sebanvak 1 aoranaog (205H%).

Alasan 2 orang guru mempunyai semua  =iswa memililbd
buku paket karena siswa memang diwajibbkan memilil i bk
pakel =sedangkan bagi guru yang mempunyai =iswa ada  yann
tidal memiliki buku paket karena ada Fberinganan baagt
siswa  yvang mampu mencatat boleh  tidal memilibi  bobn
paket.

Selanjutnya untuk mengetahui media yang digunakan
quru daltam proses belajar mengajar Fendidilan Agama Islan
yvang secsual  dengan materi dapat dilihat pada  taheld
berikut:

TAREL 21
MEDIA (ALAT BANTU PENGAJARAN) YANG DIGLNAKAM GURL
DALAM FROSES BELAJAR MENGAJAR PENDIDIKAN AGAMA TSEAM

YANG SESUATL DENGAN MATERI

No : Kategori tFrekwensi:Fresentase
I+ 5 kali/lebih : 1 H 25
Z ¢ 2 <=4 gall H 2 : 50
T A1 kali/tidak pernah H i 1 20
jiumlah g 1 ? 100

Dar i tabel di atas dapat diketahui bahwa guru  yang
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mengaunakan media 9B kali atau lebhih sebanyal 1 arann
(25%), sedangkan 2 - 4 kali menagunakan media sebanyak
orang (50%) dan yang |1 kali atau tidak pernah menqqunal an
media =ebanyak 1 orang (25%).

Berda=arkan observasi peneliti, guru-guru yang meng -

gunakan media karena media tersebut sudah tersedia i
cekolah disamping kreatif dan mampu meman faatkan media
yang ada, sedangkan gufu yang hanya 1 kali ataun tidak
pernah mengaunakan media karena burangnya media untul
Fendidikan Aonama T=zlam dizampinng kit ang mampt
membuat/menggunakan media yang ada.

kemudian untuk mengetabui pemanfazatan masjid  dan
l1ingkungan untuk materi yang sesuai dapat dilihat pada
tabel berikutbt:

TAREL 22
PEMANEAATAN MASJIID/L INGELUNGAN DALAN FROSES

REL AJAR MENGAJAR PENDIDIKAN AGAMA I1SLAM SESUNT DERNGAN

MATERTI PELAJARAN

Mo @ Kategird stFrekwensitPreeent ase
1 ¢ 2 kali atau lebibh ! i 5 2%
2 1 kali z 2 C 50
= 3 tidak pernah 2 1 3 25
jumlah H 4 s 100
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa gura yang
memanfaatkan masjid atau linghkunagan 2 kali atan  lebih
sebanyak 1 orang (25%), sedangkan 1 Fkali memanfaatl an
masjid atau lingkungan sebanyak 2 orang (70%)  dan yano
tidalk pernah memanfaatkan masiid atau linalungan sehany al
1 orang (25%)>

Dengan demikian dapat diketahui bahwa guru  yang
pernah  membawa siswanya belajar di luar kelas Farena
ingin siswa belajar pada situasi  vyvang  sebenarnya  dan
kemampuan qguru  dalam memanfaatkan sumbe: belaiat Y AN
ada. Sedangkan guru yang tidak pernah membawa siswanya
belajar di luar kelas karena keterbatasan qgurn dalam
meman faastkan sumber belajar yang ada.

Kemadian untuk melihat kemampuan auru dalam  memi Vi
sumber  belaiar  yvang tepat dengan Tuiuan FPembelajaran

Khusus (TPK) dapat dilihat pada tabel beritut:



TAREL 23
KEMAMFLUAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM MEMILIH
SUMBER RELAJAR YANG TEPAT DENGAN TINGKAT

FEMBELAJARAN (TPK)

Mo @ Kategori :Frekwensi:Fresentase
i 1 : semua tepat ! 1 25
2 3+ 1 - 2 kali kurang : -
: tepat ! 1 3 b
Z 1 lebih dari 2 kali H 2
: kurana tepat 3 2 o
jumlah : U] g 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa semua sumber
belajar vyang tepat dengan TFPK sebanyak 1 orang (25%),
sedangkan 1 - 2 kali kurang tepat dengan TPK sebanyak 1
orang (25%) dan lebih dari 2 kali yang kurang tepat
dengan TFK sebanyak 2 orang (50%).

Guru  yang kurang mampu memilih sumbe: belaijar yAanag
tepat dengan TPE karena kemampuannya disamping breatif
dirinya dalam memilih dn menggunakan sumber belajar.
Sedangkan guru yang memilih sumber belajar burana tepat
dengan TPKE karena guru tersebut kurang mampu memilih dan
mengagunakan  sumber belajar sehingoa sumbed belaiar VETI]

digunakan terbatas pada buku.
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Femudian untuk melihat kemampuan guru dalam memilfh

sumber belajar yang tepat dengan FPokol bahasan/sub pokok
bahasan dapat dilihat pada tabel berikut:
TAREL 224
FEMAMPUAN GURU PENDIDIKAN AGAMA I1SLAM DALAM

MEMILIH SUMBER BELAJAR YANG TEFAT DENGAN FR/SFR

No @ Kategori itFrekuensi::FPresentacse

1 1 Semua tepat H 1 H 29
2 3+ 1-3% kali tidak tepat : 2 : 30
3 3 Lebih dari 3 kali 1 :
tidak tepat H 1 . 2N
Jumlah : 4 : 100

Dari tabel di atas dap%t di ketabui bahwa guru yang
mampu memilih semua sumber belajar tepat dengan FPR/SPR
sebanyak 1 orang (25%Z), sedangkan guru 1-3 kali tidak
dengan PB/SPR sebanyak 2 orang (80%) dan vyang lebih
dari 3 kali yang tidak dengan PB/SPE sebanyak 1 orang
(29%) .

Sebagaimana pada tabel di atas, make ketidak tepatan
guru dalam memilih sumber belajar seguai dengan PR/SPR
karena keterbatasan sumber belajar Pendidikan agama Islam
disamping kurang mampu dalam memilih dan menggunakan

sumber belajar yang ada.
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Selanjutnya untuk mengetahui kemampuan  aquon dalam

memilih sumber belajar yang sesuai metode dapat  dilihal
pada tabel berikut:
TAREL 25
KEMAMFPUAN GURL PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM

MEMILIH SUMRER BELAJAR YANG TEFAT DENGAN METODE

No @ Kategori :Frekwensi:Frosentase
1 : Semua tepat t 2 H S0
2 1 1-3 kali tidak tepat : 1 : 28
Z : Lebih dari ¥ kali : :
: tidak tepat : 1 t o
Jumlah ! a4 : 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa guru vyang
mampu memilih semua sumber belajar yang tepat denoan

metode sebanyak 2 orang (50%), sedangkan 1-3 kali tidal

tepat dengan metode sebanyak 17 orang (25%) dan  yano
lebih dari 3 kali yang tidak tepat sebanyak 1 orang
(2847

Menurut analisa penulis, guru yang pernah  kurang tepat
memilih sumber belajar dengan metode karena
keterbatasan dan keterbatasan kemampuan ouru dalam
menerapkan metode, hal ini dapat dilihat metode yang

sering dipakai adalah ceramah dan tanya jawab.
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Kemudian untuk mengetahui kFemampuan gur dalam

menagqunakan  sumber belajar yang sesuai rlengan alobkasi
waktu dapat dilihat pada tabel berikut:
TAREL 26
FEMAMPUAN GURL PENDIDIEKAN AGAMA 1S1AM
MENGGLNAKAN SUMBER EBELAJAR

SESUAT DENGAN ALOKASI WAKTU

Mo @ Kategori tFrekwenei sFroeentaee

1 : Tepat dengan alokasi

(1]
.

: waktu : 1 : 25
2 1-% kali kurang tepat : 1 H 25
T o Lebih dari T kurang H :
: tepat : 2 : 50
Jumlah § G | + 100
Dari tabel di atas dapat dilihat balwa Femampuan oo
Fendidibtan  Agama Islam dalam mengaunakan =umber belaia

tepat  denogan  pembagian alokasi waktu sebanyalk 1 orang
(28%),; zedangkan 1-2 kali sumber bhelaia b anng tepat
dena=n pembagian alokasi waktu sebanyab | orang (25%) dan
lebih dari 3 kali kurang tepat dengan alobasi  wal tn
sebanyalk 2 orang (285%4).

Dengan demikian dari hasil jawaban angket, Fkategori

kemampuan  guru Pendidikan Agama Islam dalam  menngoonal an

SR
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sumber belajar hubungannya dengan ketepatan walktu, 1ehih
banvak vana kurang tepat disebablkan caY BNa Ler §adi
pervambangan dalam proses belajar mengaiar gseaper b arla
diantara siswa yang kurang pabam yang menuntult guru haros
menielaskan dengan  menggunakan  sumber bhelajar secara
berulang-ulanag. juga karena keterbatasan kemampuan our o
dalam memanfaatkan asumber belajar vyanag ada.  belbuano
tepatan ini bisa berarti ouru mengounakan sumber helajar
terzebut aselesai  sebelum waktue yang ditentulan  inga
dapat melebihi jatah waktu yang ditentukan sehingga
kadana-kadang guru tidak sempat nengadaban evaluasi.
Splanjutnys  untuk mengetabui tentang Femampuan guro
Pendidikan Agama Islam dalam memilih sumber belajar yang
sesual dengan evaluasi dapat dilihat pada tabe)

berikut:
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TAREL 27

FEMAMPUAN  BURU FENDIDIKAN AGAMA G AM
DAaLAM MEMILIH SUMBER RELAJIAR ¢obIG

TEFAT DENGAN ALAT EVALLINGT

No @ Kateagori rFrekwensi tPresentase
1 : Selalu sesuai dengan : :
+ alat evaluasi H 2 i 50
2 1 1 - 3 kali sumber H 2

: helajar tidak sesuai @

: dengan alat evaluasi 1 : 25

3 : Lebih dari X kali

: tidak sesuwai dengan s :
: alat evaliasi 3 1 1 23
jumlah ) 1 | 5 L0

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa auru  yanag mampn
memilih  sumber belajar yvang sesuai dengan alat evaluasi
sebanyak 2 orang (50%), sedangkan 1 - T kali tidal sesuai
dengan alat evaluasi sebanvak 1 orang (25%)  dan yann
lebih dari 3 fkali rtidak sesuai dengan alat evalnasi
sebanyalk 1 orang (25%).

Menurut analisa, guru yang mampu menyesuaikan  =sumber
belajar dengan alat evaluasil, karena sebelum Qe

Fendidikan Agama Islam memilih  sumber belajar ia
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terlebih dahulu  memahami  materi/pokol hahasar elan
memperhatikan kesesuaian dengan alat evaluasi. Sedanaglan
bagi guru yang kurang tepat dalam memilih sumber bhelaia
dengan alat evaluasil karena kurang memperhatiban  alat
evaluasi vyang digunakan dan karena keterbatasan sumhber
belajar yang tersedia sehingoa sumber belajar tersehut
kurang relevan.

Selanjutnya untuk  mengetabui tentang Fesera=ian
antara TPK dan TPU dapat dilihat pada tabel beribut:

TABEL 28
KESERASIAN ANTARA TUJUAN PEMRELAJARAN FHUSUS

DAN TUJUAN PEMBELAJARAN UMUIM

No: Kateqgori :Frekwenei :Fresentace

1 : Kesesuaian semua TFPKE

1 dan TPU ! 4 H 100

21 - X TPK yang tidak = 3
t =esuai dengan TPU : - 8

3 * Lebih dari X TPK yang @ H
: tidak sesuail dengan : $
: TFL H = s
Jumlah H 1 s 100y

Dar i tabel i atas dapal diketahui balwa dar i

Feempat quru yvang dijadikan sampel semuanya membuat I
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sesuai dengan TPU.
Hasil analisa menunjukan bahwa kesesuaian =emua PR yang
dibuat guru dengan THLI dissbhabt an Farena
masing-masing oguru terutamsa di SMUY telah oemilil o Goar ve
RBesar Program FPengajaran (GEPP)Y dan dapal memaliami hany
meniabarbkan dari TRl yvang ada., Nieamping itn inna
disebabban karena guru agama di  SMIIN  ae  Folbamad, a
Falanalaraya berlatar belakano pendidilban ensbagan TN
yana telah mendapat pengetahman tentanng  cara memal a9
GEPF termasuk membuat TPE.

Femudian untuk mengetatni tentang keesecsuaian TPE dan

PB/SFER dapat dilihat pada tabel berikut:

TAREL 29

FESESUAIAN TPK DEMNGAN FPR/SPR

No @ Kategori tFrekwensitPreeentase

1t : Semua TPE =esuai

§ denqan PR/SFR £ iy : 75
23 1 - 2 kali IPKIkurang : :

: sesual dengan PR/SPR @ | - 2%
R : Lebih dari 2 kali TPK .

: kurang tepat dengan

PR/SFR

am
“e

Jumlah

Ll
2
.
—
)
=



Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa =pmua  TEF
sesuai  dengan  dengan PR/SFR sebanyal 3 orang (757,
sedanokan 1 - 2?2 kali TPE kurang sesuai  denoan PR/JSTER
sphanyal I orang (25%4) dan 1ebih dai 2 1F} vann Firfal
=eevail denaoan PR/SPR tidak ada.

Guru yang mampu menyesuaikan TEK dengan PR/SPR Parenas
bahan/materi yang digunakan =sesuai tenaan kurikuoloum
sehingqga guru tidak terlalu sulit untuak mencari
bahan/materi dan sebelum merumuskan TPE =selalu  dihubuno
lan dengan PR/SPH.

Selanjutnya untuk mengetahui tentang keesesuaian metode

dengan TPK dapat dilihat pada tabel beribkut:



TAREL 20
KESESUAIAN METODE DENGANM TUJUAN

FEMEELAJIARAN KHUSUS (TFK)

Mo @ Kategori - tFrekwen=i :FPresentase
1 : Semua sesual 3 H

=0
=
an
r
|

: denagan metode

2 : 1-% kali tidak se=suai:

: dengan metode

5 2 : 50
X @ Lebit dari I kali | :
: tidak seeunai dengan = :
: metode H 8 B H 20
Jumlah H A : 100

Semua tabel di atas dapat diketahui balma  beeeenaian
semua metode denaan’ TPE sebanyal | orana (75%), =edannl an
1=3 metode @ tidak sesual dengan [FPE sehanyal 2 orann
(50%) dan yang lebih dari 3 metode Fidall eesuai  dengan
TPE sebanyak 1 orang (25%)>

Menurat hasil analisa peneliti dan hasil  observasi,
Femampuan  auru  dalam  menyesuaikan  motode  dengan 117}
dischablan Larena pemahaman Lentano berbanai macam metorle
andah  bhail  dan  dennan  berbagai  pengetahoan Lenlann
metode,  agurun midah menyesuaikan metode mara yang harue

dipakai, _-f"ff.—‘_il]l'"li'-?l'l vang hanya sehagian mebode vann censuat
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dengan metode, karena keterbatasan bemampian agurn dalam
menerapkan metode, hal ini dapat dilibhat darvi metode vonn
digunakan terbatas pada metode ceramah dan tanva iawab.
Femudian untuk mengetahui kesesuaian evaluasi dennan 10
dapat dilihat pada tabel berikut:
TAEREL 31
FESESUNIAN ALAT EVALUASI DENGAN

TLLUAN PEMBELAJARAN KHLISUS (TFK)

Mo : Kategori tFrekwensi:Frosentase
1 : Se=uai H 1 L] 20
2 : 1-2 kali tidak sesuais w2 H 0
2 3 Lebih dari T tidak : :
r sesuai 8 b 3 25
Jumlah $ q H Lo

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa semua alat
evaluasi Foéuaj denoan TFI . s=ebanyak 1 orano (2D%),
nedanakan L—-3 kali alat evaluasi tidal sepenais denasn 101
cebanyal 2 orang (50%Z) dan lebih dari I kali alat eva
luasi tidak sesuai dengan TPK sebanyak | orang (257).
Menurut  analisa penulis, banyak dari guru  yanag Fkurann
spsuai antara Aalab pvaluasi denoan TPy, Farena {a

diantara TFK yang tidak operasional., sedangban semoa 11

pvaluasi sesuai denaan TPK Fkarena rumosan 2yvaloasi y Faf)
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dibuat guru sama dengan TFK.

Dan  unluk  mengelabui  kesecuaian  andara  pelab ==
proses  belajar mengajar dengan rencans  proases  bhelajoag
meno s dalam Program Satuan Fembelai-ran (FSEY  dapat
dilihat pada tabel berikut:
TAREL =2
FESESLINTAN ANTARN FELAKSANG PROSES

EELAJAR MENGAJAR DEMGAN REMCAMA

DALAM SATUAN FROGRAM SATUAN FEMBELAJINARAN (M2

No @ Kategori tFrekwensiiProeentaee
1 : Semua sesuai § 1 : 1k
2 1t 1-3 kali tidak sesuai: 54 2 LA
2 1 Lebih dari 2 tidak : :
! sesuai : 1 28
Jumlah ' f Lo

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa semua
pelaksanaan proses belajar menagajar se=uad denoan lannt ah
dalam PSP gebanyal 1| orang (25%), apdannl an ' ¥ $alg
langkah tidak sesuai dengan pelabsanaan Proses helaijon
mengajar sebanyak 2 orang (50%) dan lebili dari =  langl al
tidak sesuail dengan pelakeanaan proses bhelajar  mengafar
sebanyak 1 arang (25%40.

Falau dianalisa, ketidak sesuaian anlara  pelal eanaan



an
proses  belajar mengajar dalam FSFP  Farena dinamis fan

berkumbangnya proses belajar yang dilal eanalkan serhiinge s
kadang—kadang terjadi penyimpangan day i FSF, disamping ia
masih beranggapan bahwa FSE itu  dibuat hanya =sepbanai
Acuan, mengajar tidak mutlalk harus sama dengan 0SC dar
mereka berpendapat balhwa dalam FSF bereifat flekeibelilas
melihat situasi dan keondisi Proses belajar mengaijar.

Sedangkan  semua pelaksanaan proses belajar mengaijar
sesuail  dengan langkah dalam PSP disebabkan nleh falktor
keterpakuan dengan Pep vang dibuat,

Untuk mengetahui guru memberikan pengaiaran Fambabhan
bepada siswa Yano memperoleh nilai kurang sebagaimana
tabel berikut:

TAREL ==
GURLE MEMEERTEKAN FENGAIARAN TAMEAHAN FEFADA S18Wn
YANG MEMPEROLEH NILAT KIIRANG

No @ Kategori tFrekwensiiProsentace
1 P2 kali atau lebih 3 2 50
2 T 1 kali : 1 : 25
X Tidak pernah H 1 H 23
Juin 1 ek 1 9 100

Dey i tabel di atas dapat diketabui babwa gurn yarng

2 =pbhan, of

memberikan pengajaran tambahan 2 kFali atan lebih



< oranq  (80%), sedanakan b kali  membees iban YRR
tambahan  sehanyvak * 1 orang (25%0 dan i W [ P eah

memberikan pengajaran tambahan epbanyal | ooy aneg © 0%

Menuwrut hasil analisa  pepels b, [veaey i RN CRREEY |
member ikan pengaiaran tambalian b SR S Y N arar v s
Eurantg disebhabkan raag Eadnopepunng joah T Sl (T TR Py,
mereka, Lanagung tawab  kepada (U TRTR | Fraen R S tfan
tanaaunn 1awab kepada Allah. Sedavokan baogs e e i
Brame o | kalt ataw titvak pernabh aengedal an PEgiEsg vep Ay v ATy
Pambeabian dieahabkan karene faktor Resifad sy soapo

Belanjutnya untul mengetahoi daba dar i s Lewa ann
Eehadivran  ouru dalam mengaiar (sehacgaa tibies (e Yaviiovg }

dapal dilihal pada tabel beodbol s
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TAEEL 34

EEHADIRAN Gl MERMG AT AR

SELAGAT BUMBER RELSJAK

WNe : Kategori tFrekwensisProsentase
1 12 Kali menyediakan 3 :
odira H 44 H a7,a
2 3 1-3 kali tidak me- : t
Ponyediakan diei ;0 21 : 28,75
4 & Lebib dari 3 kali ti-:

:odal menyediakan diri @ 13 g 16,25
Jumlah 1 HO : 100
Dari tabel di  atas dapal diketahui bahwa Gy

Fendidikan Agama Islan selalu menjadi  sumber belajar
dalam proses belajar mengajar scbanyak 464 arang (37,%%),
sedangkan  guru vang pernah 1-3 kali menvediakan dirinya
sebaygal  sumber belajar sebanyak 21 orang (2&,29%9%) dan
L L Yanyg  lebih dari 3 kali Perriah Lidek dapat
menyediakan dirinya sebagai sumber belajar sebanyak |3
Orany (1&,25%).

Menurut  analisa peneliti, siswa men)awab guru  yang
Selualu menyediakan  dirinya sebagai sumber belajar
bar thiee gurw ter sebut Lidak  pernah meninggalkan siswa

belajar sendiri dalam arti, guwu tersebut tidak pernah



ale)
meninagaallan ruang helaiar atan Fidat macul belas aer | ama

1 cawn.,

Sedangkan  bagi guru yang pernah 1-7 Fali atan lehih
pernah  tidak menyediakan dirinya sebaqgai eimher helaijar
dalam proses helajar mengajar dieebabtan karena  gorn
tersebut pernah tidak masiub kelas dan hanys memberi funas
begitu saja.

Selanjutnya untuk melihat  data  tentann pemiigRean
siswa belajar kelompok dapat dilihat pada Fahel heribagt s

TAREL. =5
FEMUGNASAN STISWA UNTLE RELATAR FELOMPOK

ATALL MEMBUAT TUGAS KELDMFENE

Mo @ Kategori tFrelwen=itProepnt aee

! * 2 kali atau lebih . 20 s o

2 21 kali % 39 : 13,75

3 ¢ Tidak pernah s 21 v Db 20
Jumlah H 70 = 100

Dari tabel di atas dapat diketahui balwa anru yang
kali atau lebih pernah menugaskan siswa helajar Felompol
atau  membuat  tugas kelompok sebanyak 20 orang (27%),
sedangkan vyang 1 kali pernah menugaskan siswa  untnl
belajar kelompok atau membuat tugas kelompobl sebanyab =7

orang (48,75%) dan yang tidak pernah menuga=zbtan siswa
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untuk  belajar kelompok ataun membuat tugas Felompol

ecbrnyalk 21 orang (26,25%).

Henurut  analisa  penulis, guro yanno pret naly
menugaskan  siswa untubk belajatr belompot aban  membnal
tugas kelompok 2 kali atau lebih disebabban barena fal ten
antara lain karena sesuai dengan materinya, inagin melatih
siswa untuk memecahkan masalah dan agar SuwAsaAna proses
belajar mengajar lebih berkembang. Sedanal an yano han, 2
kali  atan  tidak pernah menugaskan =siszwvwa antob belaoae
kelompolk disebabkan hkarena faktor Fbeterbatasan  walbtn
sebab dengan belajar kelompok atiau membuat tagas belompob
memer 1ulkan walk tu yang banyak Juaa baroena ey o
kLadann-kadang tidak masuk kelas,

Selanjutnya untuk melihat keaktifan sicua dalam
memperhatikan  pelajaran  dan bertanya jawab pada =aat
kegiatan belajar mengaiar dapat dilihat nada Fahel

berikul



TAREL T4
FEAKTIFAN S18WA DAL AM MEMEERHAT TE AN
FELAJARAN DAN RERTAMYA JAWAR

FADA SOAT RPELAJINAR MENGAINR

Mev = Fateqorid sFrebwenr it o=enl aap
i : Selalu memperhatilan @ :

: dan bertanya iawab p 20 . e
? 1+ Hanya memperhatiken = 47 : b} 2 M7
T+ Kadana—-kadang mempey -z :

: hatikan atau bertanya:

el

s

jawab H 13 $ 16,29

: Jumlah

@

1 vy

Dari tabel di atas dapat diketahui hahwa =i=ua  ang

seplalu memperhatikan dan ikut bertanva iewabh eebanyal 270

orana (25%0) sedanalan yang hanya  oomper habiban =2
spbhanyal A7 orann (AR, 75%)Y  dan yvano aelamn oo
memperhatikan  atau  bertanya jawab  srhan,; 2l L3 o ann

(16,28%).

Menurot analisa penulis, =1iswa cang =plalu
memperhatikan  dan ikat hertanya jamah diaschahl an b sy ety
beher apa faklpr yaitu karena inoin  menogr.o . el a A a
yana diberikan, selalu  memperhatiban  aura dan vefa

reberanian  untuk bertanya jawab. Sedanalan vann  =nlaln
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memperhatikan tapi  tidabk ikut  bertanya iawab barena

berbaoai faktor antara lain kFarena eudab paham Lor hadop
pelajaran  yang diberikan abau belum paham  tapi meras=a
malue untuk bertanya. Dan hagi =sicswa  vang  kEadano-Fadano
saja memperhatikan atau bertanya jawab karena b ananya
perhatian terhadap pelajaran. dan Fadano-Fadann tidal
ditegur guru bila ada diantara siswa yann bidal mempeyr
hatikan.

Selanjutnya  untuk melihat data tentang Fbkehadiran
siswa dalam 1 cawu dapat dilihat pada tabel beribut:

THREL

2

7

FEHADIRAN SISWA DALAM 1 CAWIL

No : Kategori tFrebwensiProsentacse
1 : Selalu hadir _ () b 0 H LI T8
2 + t-4 kali pernah ti- 3 :
: dak hadir 3 20 ¥ ¥idri
X : lebih dari 4 kali L] ]
: pernah tidak hadir : 9 H 31,25
Jum l ahy s S10] 3 10y

Dar i tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yann
selaln hadir sebhanyal 51 orang siswa (A7,75%7%),  =edangl s
yang 1=1 kali pernah tidal hadir sebanyal 20 orann eisog

(25%] dan  yang 1ebih dari 4 kali pernah Firfal haefin



sebanyal 9 orang siswa (11,25%).
Menur it analisa  penulis,  siswa yano relalo Mot i
disehablan beberapa faktor: karena eelaln A avast
dipery haliban orang tuanya, tidal ada Fooibolban i rooe
vang terlalu penting, tidal pernah =saka! dalam 1 caun dan
faktor sayang untuk meninggalkan pelajran PFalang tical
hadir. Sedangkan siswa yang pernah tidal hadir bFarena ada
kepentingan lain  seperti  beperoian feahy, calit, funa
karoeona kurang tertaril. dengan pel dos0n 0 gran “ann
bereangkutan.,
Selaniutnya untuk melibat tata Lentang haeil
rata-rata vyang dicapal siswa sebtiap pIoses halaijar
menaajar dapat dilihat pada tabel berilod s
TAREL 3R
HASTL RATA-RATA EVALUNAET YANG DICAFAT S150N0

CDAEAM 1 CAWU

No @ Kategori tFrekwen=i:Frosentace

1 : 76 — 100 y - 23 28,75

2 9 2§ = 73 ¢ 47 61,25

& Q) 5 =} 1e
Jumlah H a0 - 100

Dari tabel di atas dapat diketahui balhwa si=wa ,ano

memporalel nillal rata—-rata Jd OO By ithys ol T TN



(28 TA% ), sacdanal an cang mempecoleol i lat talta & ol
=T cobharyal 4% orang (&) ,25%) el R R o megosr e be by
nilai rata-rata 0-80 gebanyval 9 orang (10X,
Mepmrat hasil analisa pennlis, S AR = =10 TR
mempernlieh nilad rata—rata 7H- 100 di=epbhashlan L arena R
=Eerap merela terhadap pelaiaran memann banue itumiannm
pul. bar mna =ering monogitl ang i polaiar an TR TG
diber iknlr.gf’-dangk an giswa yang memperoleh nilai  antara
S6-75 digehabban karena mereka kurann ratin menaolanni
pelajaran yang diberikan meskipun pada  doasaroya mer el s
punyva  daya =erap yvang haagus teharddlap pelajosan,  Dan oy ann
memperoleoh nilai 0-65 dieebhablan Farene dicoamping  Foranng
daya scrap terhadap pelajaran juga barons  aepring  Fidal
masul . Disamping faktor vyang berasal  glarid IR IR
=endicri =eporli Parang tepatnva media/comber belaiay |

digunatcn atan faktor motode dan =ehanainy o,



B.

Analisa Data

tintulk menguii hipotesa ada pengarale anlao a0 penagete
sumhior belajar terhadap peninakatan eiel bifiltas proases
belarar  mengaiar Pendidikan Agamea Isbon pada SRR e
Fotamadya Palangkar aya adalah menggunalb an umus Foe = on

Kontingensi (KE/C).

Sebelum skor dari data yang dipercolelh dara guro dlan
siswva tentang penggunaan sumber belaja den efcbbifol s

proses  belajar mengajar akan dimacsuabbane bedalam Lald

berikubl:

TAREL 29
FENGGUNAAN SUMHBER RELAJAR FENDIDIKAN AGARA TSLAM

FAaDA SMUN SE KOTAMADYA FALANGEKARM YN

Mo @ X1:X2:X3:X4:XD:Xb6eX7:XB:XFeX10:X11: )2 H Rata-rata

o
i
"
oV ]
.
(9]

sl 22 X 13 23 232 3 3 2 29 1 7 b
2 a3 X oaX a3 22 42 12 21 12 22 1 1 2 2 AL B
3 s 2 31 31 3 ) 23 31 23y 2t oy 202 3oz 17 o 1,04
) f 32 12 23 33 82 22 22 2% 2 1 2 1 ? :
Sumberr data: angket dan observasi
Fetoer anaan:
X1 = Guru menyediakan dirinya sebagai sumber belaiar

dalam proses belajar mengajar .

X7 = Guru memberikan pengajaran tambatian epada siswa



X3 =

X4 =

X3

X6 =

X7 —

X8 =

X? =

X410 =

Xli=

vana nilainya kurang
Menuvgaskan siswa untuk belaijar belompn) atan

membuat tugas kelompol

Fuku paket/rujukan yang dimiliki/Zdiogunakan ouro
untuk bidang studi Pendidikan Agama I=1lam.

Buku paket yano dimiliki oleh siswa.

Media (alat bantu pengajaran) yana digunaban oleh
aguru dalam proses belajar mengajar Fendidiban Agama
Islam yang sesuai dengan materi.

Femanfaatan masjid atau linokungan dalam prosees
belajar mengajar sesuail dengan materi.

Femampuan guru Pendidikan Agama I=slam dalam memilih
sumber belajar yang tepat dengan TFF pada =setiap
proses belajar menaajar FPendidikan Anama Telam.
FKemampuan guru Pendidikan agama [slam memilil
Eumh&r belajar yang tepal denogan PR/EPR

Kemampuan guru Pendidikan Agama islam memilih
sumber belajar yang tepat denan metode.

Femampuan guru Pendidiban Agama Islam mengoonal s

sumber bhelajar yang tepal denoan alol asi ual b,

Dari data tersebut di atas yang memperolel ni) A

264 dikategorikan bailk
24,26 dikategorikan =edang

1.8 dilkategorikan Furang.

Femudian untuk mengetahui tentang eofel tifitas  pro=es

belajar  mengajar Pendidikan Agama Islam  dapat  dilihad
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pads tabhel berilat:
TAREL 10
EFFFTIFITAS PROSES RELAJAR MEMENIAR PENDINDTL A (AIRTATRIS

ISEAaM Papa SMUM SF FOTAMAD YA FO AT vtz iy

No @ Yi: Y2: Y3X: Y42 YB: Ya&: Y7: YR L tratacsrala
1 22 ¢+ X 24 v% 9 &6 35 7 5 8 ? s 10 "
I ¢ T £ B I 28 382 8§ %23 2% 5 Ay DL AT
2 F 3 234 2EB 21T a3 i s 2.78
332 X3 s 22 Xy D212 1 S
4 @ J 2 B 32 1 Fa@a e I3 1 2 AT
32 332 2B g 2 X s 5T ol | r D.AT
b 2 X 4T 3 2 B g2 @ Ra 2 a X DE S
71 X 238 202 X223 29108 % 22 2.14
B+ 3T 238 223129252 ¢ T 23 T P
7332312 s X320 21283 79 r 2,67
10 ¢ B 2 F ¢ 2 2 X 3 2 § T s 2 5 9 3 e T 2
11 2 & 2 X+ 2 2 B 2 2 323 934 2N ¢ 247
12 ¢+ 2 2 3 3 2 1 X 92 4 2 828 3 23 : 2,98
13 ¢ T Ty 233 22T 28113 22 1 9,808
g 3+ 3 ¢ 3 8 2 8 % 202 ¢2 5 2 3 8 3 A s Ah7
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LATH]

Keteranaoan:
No = bomor urut responden
Y41 ~ Kesesuaian Tujuan Pembelajaran Khua=uas (TPF) denag=n

Turivan Pembelajaran Umuam CTFLYD .

Y2 - Fesesualan TPE dengan PR/SPR

Y2 - kFesesuaian TPE dengan metode.

Y4 = Fesesuaian TPE dengan alat evaluast,

b i Kesesuaian antara pelaksanaan proses heladar
menaajar dengan lanagkah dalam Froagram =saluan

Pembelajaran
Y& = Keaktifan siswa dalam memperhatikan pelajaran dan
bertanya jawab.
¥7 = Kehadiran siswa dalam 1 cawu.
¥8 = Rata-rata hasil evaluasi yang dicapai siswa dalam
setiap proses belajar menaajar.
BY = Jumlah Y
Dari data tersebut, maka kategori vang  memperolel
nilai baik, sedang dan kurang sebagai beritulb:
2,78 1,89 = ____ = Q,30 (Jarak interval Y)
2,48 - 2,78 = dikategorikan bail.

2,18 - 2,47

]

dikategorikan sedang.
2,88 - 2,17 = dikategorikan kurang.

PFerdasarkan data tentana pengagunaan  =umben belaia
dan efektifitas proses belajar mengajar Fendidikan  Agama

Islam pada tabel di atas, maka untuk mengebtahui frelwensi
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(fo) yang teragolong baik, =edana dan karanag dapatbt dilihat
padea Ltabel berikuts
THEEL A1
DATA TENTANMG PEMGGLINAAN SILIMRER RFEL MO0
DAN EFEKTIFITAS PROSES RELAJAR MENGAJIAR
FEMDIDIKAN AGAMA TSLAN FADA SMIIN

SFE KOTAMADRDYN PALANGEARAYA

Fenggunaan sumber belajar
tRailk:Sedang:Kurang: I

Efektifitas PEM PAI

Baik 1 2t 1 O $ 1 t 22
Sedang y 0y 22 g 13 1 40
Kurang i O ¥ 12 s & ¢ 18
Jumlah 1 26 @ 31 . 20 ¢ 80

Setelah frekwensi observasi (fo) diketahui, mala
lanakah selaniutnya adalah mencari frekwensi hipnteeis
(ft) dan mencari besarnya kKai kuadrat (XEJ melalui Lahel

Feria Kai Kuadrat sebagai berikut:
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FMAREL. 42

TORIL EERIA UNMTUE MEMGETAHUI HARGA EAT FKUADRAT
Hel:fa @ i = Fo~Ft)s (fnmft}*:(fcmftlz

Tt

L& e Pl = 7188 13,85 8 191,82 y 26,83

R oy 0% Bu. = 9 35 -9, 38 ¢ 87.42

s
<3
4

T N s o P,

b
=
i
1
a
=
[t

20,25

I—'J
o
55

q Ser e = LG F H &4

.
3
b

B s LB SAste—e = F B0 435 = 18,92

b

G 5 Gr PO ® B8 3 1B B 225 : 0,8

P A e

2o G0 a0

0 H o ¢ B8RP

Solaniutnva data Fai  EKuadrat tersebut  dimasuklkan

Fedalam rumes Poefisien Kontenaensi (KE) sebaogai berikut:
e
e

e s
J =
n5.97 4+ RO
b Lo (LS

0155 e
o) J 0,.4116354919

= 0,641587811
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Femudian untul  memberikan interpretasi  terhadap C
atau KK vana telah diperoleh maka harga KK tersebut

divubah meniadi Phi (@) dengan rumus:
(€ N.611587811

I.}-Fw}” If J 1 - 0911634919
O.641547811
.-l | 0, f-"_ilﬂ-{?j..j:i ‘ ;‘WC_! 1__ -
OLeq1 5875311
W rrara
0, X ATRET
Pwr s hipzil *erechat terpvats barga Phi oadalah sebesar
G0 g, endanakan anaka indelk korelaci o berkisar

A Ay 03, 70 1,50 mer ainkran borelasi vang khuat.

Lortanintnya  harns  Uhi (#)  dikeonsoltasikan dengan

B A Foahiesd et o ochs moment denaarn Yorlebib dahulu
metie 1 Ut mebopai borilbkok:s

di = | W= R - = T

R T o o Fackak tevdapat deadam o tabel maka angka

Leprode doed analah 80, d4f 80 pade Laraf sianifikan &84 =

Ll hady pada teraf siomdidikan 1% o= O,38E,
Huighig i mapyeres b pdanya penaaruln vang signifikan
T e R L KRl srunberr bed aj o terhadan peningkatan

pleklititas  proses  belaiar  mongsdar Pendidikan Agama

LE Tan Ter bl b Eebp e ddrnmiskan Ha (hipotesis altzrna-
LA ¥ ey Bew Clstpol hoe e pyiRE1 Y.
e = b penger izl Sl ar s puenaguie sk il ajar tarha-—

Toie e Ak 2 tan ofektifitas prooes belajar mengajar



Fendidikan  Aaama [=lam pada SMUN =e¢ Fotamadva Pa-
lanakarava.

v = Tidal ada pennarub antara penagunaan mrumber helatdiar
Ferhadap peninoafkatan efektifita:  proszes helaialr

g 1ar Fendidikan fAnama Islam pada SHUM ze Kotama-—

ava Faianagkarava.

e i Trass L1 per o tanegan Fhi (n) diperoleh Phi =
O BATHLATHRRI, Femudian dibandinakan denaan v tabel pada
tared =zianifikan 5% = 0,217 dan pada taraf signifikan 1%=
0,2 denaan demikian hasil) perchitunaan Phit (@) lehih
Iyeres g jika dibandinokan dengan v tabel vang berarti  Ha
diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunijukban babhwa adanya
penoareh antara penoginmaan sumber belajar terhadap
peningkatan efelktifitasz preses belajar menaaiar  pada
SME s Fotamadya Falanaglkarava.

Femadian untul menouii hicotesa bedua vang berbunyi "
semallan tepat penaounaan suwmber  belajar  maka  semakin
Lirnonoi Finakat efektifitas prose= belaiar mengaiar Pen-
gaiditan Aoama lelam pada BHUMN ze Eotamadya FPalanokaraya,

menaounakan rumus Fearesi Linier Sederhana sebagai  beri-

UAER A =
CEYY(ER") - (EX)IEY)
e S e G
i 2 ;L
Yiiw B K* {EXY ™
. HXY = (EX)NEZN)
b= - S
4 X
e EX® = (EXY~
Htal menaetabmd dvmlah variabel ¥ (penaoogunaan sumber
belaiary dan  wvarialbs] v (efektbtifitas proses belajar



menoa iar Fendidiban Aoama Islam) dapabt dilihat pada tabel
Bz ik s
TAREL 43
FORELAST ARNTARA FEMGGLUNAAN SUMEER RELAJAR
DM EFERKTIFITAS FROSES BELAJAR MENGAJAR

FENDIDTEAN AGAMA TSLAM

(IS X . ¥ ] XY " ¥ e
1 ; 5 1 2 A - 5 . &
1 E} = : e 2 L) . )
2 K : % ' Q s 2 . )
. : 3 $ 2 ! é H 9 : 4
1 3 : A 8 9 3 ) : ¢
L5 : > ) 4 , “ ‘ 4
b % z i 2 = 3 7
7 : 2 s & 5 9 ' 1
b g - A : q : = . =
9 : A : 9 ' o : 3
ey o W H H = ] : (]
L & G4 H 3 L~ Q . o
I 2 5 5 = 2 @ ! 9
1.3 5 : 1; B & 2 2 g 1
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(]

s - o : &
2 - 2 & 4 - 4 : q
2 : L 5 a 5 4 : A
2 - 2 8 4 L] q 4 9
=2 - 2 4 : 4 E A
2 - 2 H il & 4 z 4
2 H e : 7 5 4 4
4 ] o 1 - 4 2 4
2 s 2 s 4 ] 4 - 4
2 3 2 B 1 - 4 1 i
2 w2 L 7 £ ] 4
e 2 “ - 1 H 4 - 1
I X 1 1 1 5 1
I 2 i i : i} 5 4
1 . =2 5 2 - 4 : q
1 3 1 3 1 5 1 - 1
1 § g s 73 ¥ 1 ) 4
1 : 1 : ] - 1 i
1 g i - ! ¥ 1 5 &
1 5 3 2 H 1 - q
1 g 2 8 = 5 1 - a
1 - 2 5 2 g 2 % A
1 g 2 ] 2 - 1 - 4q




3 2 : i $ 4 3 -, .
a9 1 - = : 2 : 1
&40 1 H 1 1 £ 5 1
bl 1 H 2 - 2 2 i :
& 1 5 S 5 A t 1 .
e T . H 1 : | 8 1 §
&H4 : H 2 5 2 ! 1 8
& 1 - 2 5 z : 1 3
b 1 % W2 g 2 - 1 §
&7 = 1 H 1 - 1 . 1 -
&3 o« 2 : 2 s 4 - q 5
&6Y 2 i 1 - 2 - q s
70 2 . i $ 4 § 4 -
#; 2 z =X g & 3 4 )
T 2 g 1 - & : 1 -
D i s 1 2 2 - 4 )
74 2 2 1 - 2 : 4 :
75 2 2 2 g 4 g q -
Fh 2 i = - & . 4 H
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) b iloob s
CENL BNy

[EXTUEAN Y

M T

i} bl
By Ghe = (BRI

4y w

ZP0 ~ (1656)7

LERAD — HORPO

L2090 — 275586

RETO

A4a4
0.7
XY

(EX)(EY)

We EXZ - (EX)2

0y 2 365

(14560 (164)

(S L0

IG0 ~ (168)°

LR 2TR24

S1200
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DFHRE
RYCE
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wvariabel X dan

¥ o dimasuklan

ke



Jadr a = 0,92

b= 1,59

Y = a 4+ bX

.72+ 0, 546XK

Untel meactonog sumbua X dan Y = O

ro= 0 0,92 + O,54X%

0 o= 0,92

N e 0,592

b S0 R

E3 48 Loadalab O. maka skor vana chicapai ¥V o= 0,92 +
0, Dk () artinva sztiap kenaikan satuan » akan mengaki-

| s}

batkan  kenaikan ¥ atauw sama demagan 0,92, dan  setiap

kenatlkan satu kesatuan X akan mengakibatkan kenaikan ¥ =
Q.9 + 054 (1) atau sama dengan 1.146. serta setiap

Feneiban dua  satuan X akan menoakibatban kenaikan Y o=
0D, 1 0.8 () atauw sama dengan 2 odan selerusnyva.

Denaan demikian nvata adanya penagaruh antara  pengou-
naair  sumber  belaizr rerhadap  peninagbatan efektifitas
proses halajar mengajlar FPendidilkan fAgama l=zlam dan dapat
dins alaban semakin tepat penoounaan swnber belajar maka
cems it binggi tingkalt efektifitas proses bzlajiar menga-
iar endidilkan Aoama Islam pada SHUN se Votamadya Falang--

ars ca,



Ferikot ini Diaaram Reavresi Y

0.92 + 0,54 (0) = 0,92
= 0,92 + 0,54 (1) = 1,86

® .92 + 0,54 (2) = 2,



Bk MY

FE MUTWP

. Mesompn ] an
Ve bBeberapa  wraian  bterdahulu dapat  disiopolkan
sgbaoal berikut:

1. Fonaounaan sumber belajar Fendidiban fgama [slam  pada
SN sme Kotamadya Falangkaraya yanag  tergolong  baik
sttt ol 25, sedanokan yvang tergolong sedang adalabh S07%
o yvana teragalong buranag adalah 25%.

P. Tinnbat efektifitas proses belajar mengaiar Pendidikan
fijama Telam yvang tergolong baik adalah 27,9%, sedsang-

-

Foarr varnn tergolong sedang adalah B2, 50 dan yann tergo-

Lo kurang adalakh 200,

e I¥aira perhitangarn phi () diperoleh  ohid () =
O, AREARERTL, =edangkan angka indelk horelasi ¢ by b Lsae
s by @ 0,70 = 0,90 mernrndukan korelasi o vang kaat o ataw
tingai. kKemudian dibandingkan dengan "r" tabel produc
woment poda taret signifikean 5% = 0,217 sedangkan pada
Larat smignifikan 1% = 0,28%, dengan demikian hasil
e bl tenetars Fhd () lehih  beassr  dika dibeancdingkan
denagan o tabel. Hal inid menunivkan bahbwa Ha (hipotesis
bt ermatit) diterima dan Ho (hipotesa nihil) ditolak.

4. Doyt perhitungan Fedgrest 1inimr diperalieh a = 0,92 dan
b= 0,54, maka dapat ditarik garis Y = 0,92 + 0,54 (Q)

Aimana setiap kenaikan hesatuan X abtan menyebhablkan

kenaikan kesatuahn Y atan sama dengan 0,97 dan setiap
Lenaibkan satu kesatuan ¥ akan mengakibatkan kenailkan

112 |
N\



Y = 0,92 + 0,54 (1) atau sama dengan 1,446 dan seterus-—
riva. Hal ini menunjukan babwa semakin tepat penggunaan
sumber belajar maka semakin tinggi tingkat efektifitas

proses belajar mengajar Pendidikan Agama lslam.

B. Baran—saran

1-

2'

3.

9,

Diharapkan kepada guru Fendidikan Agama Islam agar
dapat memanfaatkan sumber belajar yang tersedia secara
maksimal guna lebih meningkatkan efektifitas proses
belajar mengajar.

Bagi  guru-guru  Pendidikan Agama Islam vang telah
memanfaatkan sumber belajar dalam proses belajar
mengaiar  agar dapat dilanjutkan secara berkesinambu
ngan, yang disesuaikan dengan materi yang diajarkan.
Karena fasilitas/sumber belajar khususnya untuk bidang
study PFPendidikan Agama Islam di SMUN se Kotamadya
Palangkaraya masih kurang jika dibandingkan dengan
bidang study Umum, maka kepada pihak sekolah diharap-
kan agar dapat menyiapkan berbagai sumber belajar yang

lebih memadai lagi.

Fepda Departemen F dan K diharakan dapat menyiapkan
fasilitas ibadah kepada SMUN @ yang belum memiliki

sarana ibadah.
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